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ABSTRAK  

Rella OK Viara NIM. 20631064 “Peranan Perbankan dalam 

Meningkatkan Kewirausahan Bagi Usaha Mikro di Lubuk Linggau (Studi 

Kasus di Bank BSI Lubuk Linggau).” Skripsi, Program Studi Perbankan 

Syariah. 

Peranan bank syariah dalam mengembangkan perekonomian Indonesia 

cukup besar, hampir semua sektor usaha berhubungan dengan kegiatan keuangan 

dan membutuhkan jasa perbankan. Oleh karena itu, perbankan saat ini dan masa 

mendatang akan tetap dibutuhkan, baik untuk Perusahaan maupun usaha 

perseorangan. Usaha Mikro di Lubuk-Linggau di support dana melalui Bank 

Syariah Indonesia KCP Lubuk-Linggau yang terletak di Jl. Yos Sudarso No.24, 

Taba Jemekeh, Lubuk-Linggau Timur. I, Kota Lubuklinggau, Sumatera Selatan 

31624. Peran perbankan syariah dalam usaha mikro untuk membantu membiayai 

usaha-usaha kecil dan menengah. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perkembangan usaha mikro dan 

menengah terhadap keberadaan Bank BSI KCP Lubuk-Linggau. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan. Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1. Peran Bank Syariah Indonesia 

KCP Lubuk-Linggau adalah menambah support dana dalam mengembangan 

sektor usaha mikro. 2. Bank Syariah Indonesia KCP Lubuk-Linggau juga 

berperan dalam mebagikan konsultasi mengenai pengembangan usaha dan 

memfasilitasi keberadaan tempat usaha. Hasil wawancara peneliti yang dilakukan 

dengan 10 nasabah dan dengan pimpinan cabang pembantu Bank BSI KCP 

Lubuk-Linggau dapat dianalisis bahwa keberadaan bank memberikan hasil dan 

dampak  untuk usaha mikro dan menengah di Lubuk-Linggau. Hal ini dapat 

dilihat dari usaha nasabah yang semakin membaik setelah melakukan pembiayaan 

di bank. Selain itu nasabah juga merasakan adanya kenaikan pendapatan, 

kenaikan volume penjualan, serta penambahan karyawan baru untuk usaha 

mereka setelah melakukan pembiayaan pada Bank BSI KCP Lubuk-Linggau. 

Kata kunci: peranan perbankan, usaha mikro, kewirausahaan 
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ABSTRACT 

Rella OK Viara NIM. 20631064 "The Role of Banking in Increasing 

Entrepreneurship for Micro Businesses in Lubuk Linggau (Case Study at 

Bank BSI Lubuk Linggau)." Thesis, Sharia Banking Study Program. 

 

The role of Islamic banks in developing the Indonesian economy is quite 

large, almost all business sectors are related to financial activities and require 

banking services. Therefore, banking today and in the future will continue to be 

needed, both for companies and individual businesses. Micro businesses in 

Lubuk-Linggau are supported by funds through Bank Syariah Indonesia KCP 

Lubuk-Linggau located at Jl. Yos Sudarso No.24, Taba Jemekeh, East Lubuk-

Linggau. I, Lubuklinggau City, South Sumatra 31624. The role of Islamic banking 

in micro businesses to help finance small and medium businessesThe aim of this 

research is to determine the results and impact of micro and medium enterprises 

on the existence of Bank BSI KCP Lubuk Linggau. This type of research is field 

research. The data collection tools in this research used interview, observation and 

documentation methods. 

The purpose of this study is to see the development of micro and medium 

enterprises in relation to the existence of Bank BSI KCP Lubuk-Linggau. This 

type of research is field research. Data collection tools in this study are using 

interview, observation and documentation methods. 

The results of this study indicate that 1. The role of Bank Syariah 

Indonesia KCP Lubuk-Linggau is to increase financial support in developing the 

micro business sector. 2. Bank Syariah Indonesia KCP Lubuk-Linggau also plays 

a role in sharing consultations on business development and facilitating the 

existence of business premises. The results of interviews conducted by researchers 

with 10 customers and with the head of the BSI Bank KCP Lubuk-Linggau sub-

branch can be analyzed that the existence of the bank provides results and impacts 

for micro and medium businesses in Lubuk-Linggau. In addition, customers also 

feel an increase in income, an increase in sales volume, and the addition of new 

employees for their business after financing at Bank BSI KCP Lubuk-Linggau. 

Key words: Role of banking, Micro businesses, Entrepreneurship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Semua  sector usaha yang berhubunan dengan kegiatan keuangan  

membutuhkan jasa perbankan. Sebab itu perbankan saat ini sampai dengan 

masa yang akan datang sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Di Indonesia 

perkembangan sektor keuangan mempunyai  potensi yang sangat besar, 

maka perbankan di Indonesia juga berkembang. Salah satunya perbankan 

yang masih berkembang di Indonesia adalah Perbankan Syariah. Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

Simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan dana/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat.
1
 

Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Dana yang dihimpun 

dan disalurkan harus berdasarkan syariat Islam, baik itu kegiatan, cara dan 

prosesnya, agar usaha yang digunakan modal tersebut dapat berjalan 

secara berkelanjutan.. Bank syariah memberikan pinjaman tidak hanya 

untuk masyarakat yang mempunyai modal sendiri, tetapi juga memberikan 

modal ke masyarakat tidak mampu untuk mengembangkan usahanya. 

                                                           
1
Miftahull Jannah dkk, “Pemahaman Masyarakat Tentang Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Di Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung 

Tengah),”Jurnal Az-Zahra : Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam. Vol. 1. No. 2. Tahun 2023, 

hal. 5. 
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Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro.
2
 Mikro usaha sangat 

penting mengacu pada pelaku usaha yang berdagang hanya untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari saja atau mencari nafkah dan pendapatan usaha mikro per 

tahun 300 jutacontoh usaha mikro adalah pedagang kaki lima. Usaha kecil adalah 

Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara 

lebih banyak didominasi merupakan acara usaha kecil dan perlu dilindungi untuk 

mencegah dari persaingan usaha yang tidak sehat.
3
Indikator kinerja keuangan 

usaha mikro adalah penjualan per tahun, laba pertahun, asset bersih dan jumlah 

pekerja, tingkat pertumbuhan usaha diukur dengan melihat bertambahnya 

pendapatan, bertambahnya tenaga kinerja, dan bertambahnya jumlah konsumen 

yang menggunakan produknya. 

 Bank syariah memberikan pinjaman usaha mikro untuk mengembangkan 

usahanya. Dengan adanya kerjasama usaha mikro sebagai nasabah dengan bank 

syariah, usaha mikro dapat terbebas dari rentenir dan bank syariah menginginkan 

keberkahan dalam produksi tersebut. Bank Syariah merupakan salah satu produk 

perbankan yang berlandaskan sistem perekonomian Islam, Sistem Ekonomi Islam 

atau syariah sekarang ini sedang banyak diperbincangkan di Indonesia.
4
 Bank 

syariah dengan system bagi hasil mampu memenuhi kebutuhan modal usaha 

                                                           
2Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah. 
3Keputusan Presiden RI No.99 Tahun 1998Tentang Bidang/Jenis Usaha Yang Dicadangkan 

Untuk Usaha Kecil Dan Bidang/Jenis Usaha Yang Terbuka Untuk Usaha Menengah Atau Usaha 

Besar Dengan Syarat Kemitraan. 
4Mukti dan Suprayogi, “Apakah Bank Syariah Berbeda Dengan Bank Konvensional.” hal. 

147. 
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mikro.
5
 Banyak sekali usaha mikro meminjakan dana kepada bank syariah seperti 

bank BSI dikarenakan proses pencairan sangat cepat dan pelayanan yang 

diberikan sangat baik, dan bank BSI sangat membantu para usaha mikro dalam 

menjalankan bisnisnya. 

BSI ( Bank Syariah Indonesia )  merupakan bank hasil merger antara PT 

Bank BRI syariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah., 

Bank Syariah merupakan salah satu produk perbankan yang berlandaskan sistem 

perekonomian Islam, Sistem Ekonomi Islam atau syariah sekarang ini sedang 

banyak diperbincangkan di Indonesia.Sedangkan menurut aturan BI dan OJK UU 

21 TAHUN 2008 menjelaskan Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya
6
. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger 

tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo 

meresmikan kehadiran BSI. Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi 

bagian dari kelompok bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. 

Selain kinerja yang tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia 

memiliki misi lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah 

nasional yang besar serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan 

penduduk muslim terbesar di dunia ikut membuka peluang. 

                                                           
5 Binton Siburian dkk, ”Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Kewirausahaan 

Bagi Pengusaha Mikro.”Jurnal Of Information System, Applied, Management, Accounting And 

Research. Vol. 6. No. 2. Tahun 2022, hal.280. 
6Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
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Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting. Bukan hanya 

mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas 

ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah ikhtiar mewujudkan 

harapan Negeri. 

Dari fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana 

perbankan syariah berperan dalam mendorong usaha kecil dan menengah dengan 

judul: “Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Kewirausahaan 

Bagi Usaha Mikro ( Studi Kasus di Bank BSI Lubuk Linggau )”. 

B. Rumusan  Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran perbankan syariah dalam meningkatkan kewirausahaan bagi 

usaha mikro di Lubuk Linggau ? 

2. Apasaja  faktor dalam  meningkatkan kewirausahaan bagi usaha mikro di 

Lubuk Linggau ? 

 

C. Batasan  Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas tinjauan nya dan tidak menyimpang 

dari rumusan masalah diatas maka perlu adanya pembatasan masalah yaitu: 

1. Masalah ini dibatasi pada masalah pendapat penyelenggara usaha mikro. 

2. Masalah ini dibatasi pada masalah minat penyelenggara usaha mikro, 

kegiataan dan hubungan meningkatkan usaha mikro. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui peran perbankan syariah dalam meningkatkan 

kewirausahaan bagi usaha mikro di lubuklinggau. 

2. Untuk mengetahui faktor dalam  meningkatkan kewirausahaan bagi usaha 

mikro di Lubuk Linggau. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan setiap kegiataan pasti mempunyai manfaat atau kegunaan 

baik itu berguna bagi diri sendiri, maupun berguna bagi orang lain, adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah: 

 

 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis memberikan jabaran mengenai Peranan Perbankan Syariah 

Dalam Meningkatkan Kewirusahaan Bagi Usaha Mikro di Lubuk Linggau 

(Studi Kasus di Bank BSI Lubuk Linggau) 

a. Bagi Lembaga 

Bagi lembaga sebagai bahan pertimbangan dan masukan guna 

meningkatkan kualitas diri anak dan dapat dijadikan acuan pengasuh dalam 

menungkatkan kualitas diri anak dan dapat dijadikan acuan pengasuh dalam 

mengontrol anak serta untuk menambah wawasan perbendaharaan 

kepustakaan Fakultas Syariah dan Ekonomi Syariah Institus agama Islam 

Negeri Curup.  



6 
 

6 
 

b. Bagi Bank 

1. Menginkatkan kinerja bank syariah. 

2. Meningkatkan kinerja pegawai bank syariah 

3. Memberikan gambaran kepada karyawan dalam memberikan peran usaha 

mikro di bank syariah 

4. Sebagai naham pertimbangan untuk dijadikan acuan dalam membentuk 

peraturan dan kegiataan yang mampu dapat mengarahkan usaha mikro di 

bank syariah 

c. Bagi Kewirausahaan  

1. Untuk meningkatkan kinerja kewirausahaan 

2. Memberikan motivasi kinerja kewirusahaan usaha mikro di bank syariah 

d. Bagi Peneliti 

1. Sebagai tambahan pengetahuan atau wawasan sekaligus untuk 

mengembangkan penulis dengan landasan kerangka teoritis yang ilmiah 

atau pengintegrasian pengetahuan. 

2. Sebagai bahan tambahan pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya 

tentang Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Kewirausahaan 

Bagi Usaha Mikro di Lubuk Linggau (Studi Kasus di Bank BSI Lubuk 

Linggau). 

F. Kajian Literatul  

Kajian Literatul dilakukan untuk melihat penelitian-penelitian terdahulu 

dan yang belum diteliti atau sudah diteliti. Sekalipun telah terjadi dilokasi 

tersebut, namun ada perbedaan dari penelitian yang sudah dilakukan sehingga 

tidak terjadi persamaan penilitian. Berikut beberapa hasil penelitian terdahulu:  



7 
 

7 
 

1. Elza Pebriyani, dkk, Jurnal,”Peran Perbankan Syariah dalam 

Mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Pasca Covid-19.” 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah bahwa peran perbankan 

syariah dalam mengembangkn UMKM pasca covid-19 ini sangat penting 

yaitu dengan cara membantu dan mendorong para pelaku UMKM untuk 

mempertahankan usahanya dimasa covid-19 bahkan sampai pasca covid-19, 

dalam mengatasi kesulitan pembayaran bank syariah memberikan penawaran 

kepada nasabah berbagai opsi restrukturisasi yang kesemuanya sesuai dengan 

PBI No. 10/18/PBI/2008 yang mengatur tentang Restrukturisasi Bank Umum 

Syariah dan Unit Usaha Syariah seperti; Rescheduling, Pada periode ini 

terdapat perubahan program cicilan pembiayaan nasabah. Dalam metode ini, 

bank memberikan kemudahan bagi nasabah dengan cara memperpanjang 

jangka waktu pembayaran sesuai kesepakatan antara bank dengan nasabah, 

memberikan jangka waktu pembayaran kepada nasabah selama jangka waktu 

tertentu atau selama kondisi ekonomi masih memburuk pasca Covid-19; 

kemudian ada Reconditioning yang merupakan usaha pihak bank untuk 

menyelamatkan pembiayaan yang diberikan dengan cara melakukan 

perubahan terhadap sebagian atau seluruh kondisi (persyaratan) tanpa 

mengurangi sisa kewajiban pokoknya yang harus dibayarkan kepada bank; 

dan yang terkhir adalah restructuring yaitu mekanisme restrukturisasi hanya 

tersedia bagi nasabah yang memiliki kredit buruk, goyah, atau tidak dapat 

diandalkan. Proses penyelesaiannya dilakukan melalui mekanisme billing 

atau penagihan bagi nasabah dengan kategori pembiayaan berkualitas dalam 
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perhatian khusus, atau Collect 2 (dua). Semua opsi tersebut dilakukan bank 

untuk meringankan nasabah dalam melunasi pinjaman kepada pihak bank.
7
 

 

2. Rido kurniawan, skripsi, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan 

Kewirausahaan Bagi Usaha Mikro Di Jambi’’. 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah Keberadaan Bank BSI (BRI 

Syariah) KCP Muara Bungo memberikan hasil dan dampak untuk usaha 

mikro dan menengah di Kecamatan Pelepat Ilir. Hal ini dapat dilihat dari 

usaha nasabah yang semakin membaik setelah melakukan pembiayaan di 

Bank BSI (BRI Syariah) KCP Muara Bungo. Selain itu nasabah juga 

merasakan adanya kenaikan pendapatan, kenaikan volume penjualan, serta 

penambahan karyawan baru untuk usaha mereka setelah melakukan 

pembiayaan pada Bank BSI (BRI Syariah) KCP Muara Bungo.
8
 

3. Binton Siburian, dkk, Jurnal, “Peranan Perbankan Syariah Dalam 

Meningkatkan Kewirausahaan Bagi Pengusaha Mikro.” 

Adapaun hasil Penelitian tersebut adalah Salah satu tujuan pembiayaan 

pada sektor mikro adalah penyaluran kelebihan dana, Artinya dalam 

kehidupan masyarakat ada pihak yang diuntungkan dan ada pula pihak yang 

diuntungkan kekurangan. Terkait dengan masalah dana, mekanisme 

pembiayaan dapat menjadi jembatan penyeimbang dan penyeimbang 

                                                           
7 Elza Pebriyani, dkk,“Peran Perbankan Syariah dalam Mengembangkan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah Pasca Covid-19.” Jurnal Al-idarah. Vol. 4. No. 2. Tahun 2023, hal. 119. 

https://doi:10.35316/idarah.2023.v4i2.112-120 
8 Rido Kurniawan, ”Peran Perbankan Syariah Dalam Mengembangkan Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah Pasca Covid-19.”Skirpsi (Jambi: Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Jakarta, 2022), Hal. 74. 

http://dx.doi.org/10.35316/idarah.2023.v4i2.112-120
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menyalurkan kelebihan dana dari pihak yang mempunyai kelebihan dana 

kepada pihak yang kekurangan dana. Hasil dari Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kenyataan yang terjadi saat ini adalah sebagian besar bank syariah 

memberikan pembiayaan bukan kepada masyarakat kurang mampu yang 

kekurangan dana untuk membuka peluang usaha dan membuka usaha 

mandiri, namun memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang sudah 

mempunyai usaha dan mampu kewiraswastaan. Namun pembiayaan di bank 

syariah setiap tahunnya mengalami peningkatan, hal inilah yang menjadi 

permasalahan.
9
 

4. Rizky Maulidin, “Peran Bank Umum Syariah Dalam Pengembangan Sektor 

Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (Studi Kasus Pada Pt. Bank Aceh Syariah 

Pusat).” 

Adapun hasil penelitian tersebut adalah PT. Bank Aceh Syariah Pusat 

berperan penting dalam pengembangan sektor UMKM dan usaha para 

nasabah yang mengambil pembiayaan dapat membantu peningkatan 

produktivitas usahanya, seperti membantu permodalan bagi para pelaku 

usaha, mengembangkan potensi sektor unggulan ke masing-masing daerah, 

baik menawarkan produk pembiayaan unggulan yang dapat memberikan 

benefit/manfaat yang besar bagi masyarakat karena menyentuh langsung 

sektor riil perekonomian daerah. Selain itu, Bank Aceh juga berperan dalam 

membagikan konsultasi mengenai pengembangan usaha dan menfasilitasi 

                                                           
9 Binton Siburian, dkk, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Meningkatkan Kewirausahaan 

Bagi Pengusaha Mikro.” Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and 

Research. Vol. 6. No. 2. Tahun 2022, hal, 292.  
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keberadaan tempat usaha. Adapun kendala bagi PT. Bank Aceh Syariah untuk 

mendukung penuh kemajuan sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah yaitu 

sulitnya untuk menilai apakah pengusaha mikro, kecil dan menengah sudah 

termasuk kategori feasible dan bankable, maksudnya yaitu calon nasabah 

pembiayaan apakah sudah memenuhi kriteria, persyaratan yang telah 

ditentukan dalam proses pengajuan pembiayaan Bank Aceh Syariah.  

kurangnya penguasaan pemahaman Sumber Daya Insani pada Bank Aceh 

Syariah divisi pembiayaan dan mikro sehingga dituntut bekerja secara 

maksimal. Penerapan sistem teknologi informasi masih belum memadai 

dalam mengakses pembiayaan dan dituntut menyesuaikan dengan trend 

layanan keuangan perbankan syariah saat ini. Selain itu, yang keempat yaitu 

masih terdapat keterbatasan dalam sumber daya manusia maupun tenaga 

kerja bisnis UMKM dalam mengoperasikan mesin dan peralatan teknologi 

informasi yang baru dan canggih sehingga sulit untuk dilakukan 

pengembangan inovasi produk maupun proses produksi. Sementara yang 

kelima, kurangnya pemahaman terkait dengan produk pembiayaan pada Bank 

Syariah.
10

 

 

 

5. Nisa Vurnia, “Peranan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Usaha Kecil Di 

Lingkungan Pasar Panorama Bengkulu”  

                                                           
10

Rizky Maulidin, “Peran Bank Umum Syariah Dalam Pengembangan Sektor Usaha Mikro, 

Kecil Dan Menengah (Studi Kasus Pada PT. Bank Aceh Syariah Pusat).” Skripsi (Banda Aceh: 

Fakultas dan bisnis islam Uin Ar-raniry banda aceh, 2021), hal. 146 



11 
 

11 
 

Adapun hasil penelitian ini adalah Referensi tentang peranan bank syariah 

dilihat dari penelitian sebelumnya yang sudah meneliti tentang peranan 

lembaga keuangan syariah antara lain Bank syariah BRI Syariah mempunyai 

peranan dalam pembiayaan. Adapun peranan tersebut antara lain: konsultasi 

mengenai pengembangan usaha, bimbingan usaha melalui seminar-seminar, 

melakukan studi banding dengan usaha-usaha sejenis yang telah berkembang 

dan mengurangi kemiskinan.  

Sedangkan Bank syariah BNI Syariah mempunyai peranan dalam 

pembiayaan. Adapun peranan tersebut antara lain dengan adanya Bank BNI 

Sayriah dapat meningkatkan produktivitas usaha khususnya pedagang di 

Pasar Panorama Kota Bengkulu. Namun seharusnya peran Bank BNI Syariah 

tersebut tidak hanya peminjaman modal saja, tetapi juga diharapkan mampu 

mengubah pola pikir pedagang untuk beralih dari pinjaman rentenir dan Bank 

Konvensional yang menggunakan sistem riba ke pembiayaan Bank BNI 

Syariah dengan berlandaskan prinsip syariah. Hasil wawancara bahwa bank 

syariah sudah berperan penting terhadap meningkatnya usaha makanan khas 

Bengkulu miliknya.
11

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu melalui 

pengumpulan pengetahuan dan informasi yaitu peran bank syariah dalam 

meningkatkan kewirausahaan bagi usaha mikro untuk mengetahui yang 

dilakukan oleh peniliti untuk meningkatkan usaha mikro. Pendekatan yang 
                                                           

11 Nisa Vurnia, “Peranan Bank Syariah Dalam Meningkatkan Usaha Kecil Di Lingkungan 

Pasar Panorama Bengkulu.” Skripsi ( Bengkulu: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Iain Bengkulu) 

Bengkulu, 2020), hal. 47.  
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digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif kualitatif, karena 

permasalahan yang ditemukan di lapangan akan lebih efektif dianalisis 

dengan kata-kata dibandingkan dengan data berupa angka, sehingga 

peneliti terlibat langsung dalam wawancara yang menerima informasi 

secara lisan dan tulisan. 

 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah usaha mikro di Lubuk Linggau. Adapun 

alasan penelitian dilakukan pada usaha mikro ini untuk mengetahui 

peningkatan dan pengaruh yang dilakukan oleh BSI KCP Lubuk Linggau 

untuk mengetahui peranan perbankan dalam meningkatkan 

kewirausahaan.. 

 

3. Sumber Data 

Salah satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah 

ketersediaan sumber data. Sumber data dalam penelitian adalah subyek 

dari mana data dapat diperoleh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

data diartikan sebagai kenyataan yang ada yang berfungsi sebagai bahan 

sumber untuk menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan 

keterangan atau bahan yang dipakai untuk penalaran dan penyelidikan. 

Jadi yang dimaksud sumber data dari uraian diatas adalah subyek 

penelitian dimana data menempel.
12

 

                                                           
12

Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), hal. 6 
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Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan 

sebagainya. Apabila penelitian menggunakan kuisioner atau wawancara 

dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu 

orang yang meresponatau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, 

maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses tertentu. 

Contohnya penelitian yang mengamati tumbuhnya jagung, sumber datanya 

adalah jagung, sedangkan objek penelitiannya adalah pertumbuhan jagung. 

Ketepatan memilih dan menentukan jenis sumber data akan menentukan 

kekayaan data yang diperoleh. Jenis sumber data terutama dalam 

penelitian kualitatif dapat diklasifikassikan sebagai berikut.
13

 

 

 

a. Narasumber (informan) 

Dalam penelitian kuantitatif sumber data ini disebut”Responden”, 

yaitu orang yang memberikan “Respon” atau tanggapan terhadap apa yang 

diminta atau ditentukan oleh peneliti. Sedangkan pada penelitian kualitatif 

posisis nara sumber sangat penting, bukan sekedar memberi respon, 

melainkan juga sebagai pemilik informasi. Oleh karena itu, ia disebut 

informan (orang yang memberikan informasi, sumber informasi, sumber 

data) atau disebut juga subyek yang diteliti. Karena ia juga aktor atau 

pelaku yang ikut melakukan berhasil tidaknya penelitian berdasarkan 

informasi yang diberikan. 

                                                           
13

Ulber Silalahi, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), hal. 291. 
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b. Peristiwa Atau Aktivitas 

Data atau  informasi juga dapat diperoleh melalui pengamatan 

terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Dari peristiwa atau kejadian ini, peneliti bisa mengetahui 

proses bagaimana sesuatu terjadi secara lebih pasti karena menyaksikan 

sendiri secara langsung. Dengan mengamati sebuah peristiwa atau 

aktivitas, peneliti dapat melakukan cross check terhadap informasi verbal 

yang diberikan oleh subyek yang diteliti. 

c. Tempat Atau Lokasi 

Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber data. 

Informasi tentang kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas dilakukan 

bisa digali lewat sumber lokasi peristiwa atau aktivitas yang dilakukan 

bisadigali lewat sumber lokasinya, baik yang merupakan tempat maupun 

tempat maupun lingkungnnya. 

d. Dokumen atau Arsip 

Dokumen  merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan 

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Ia bisa merupakan rekaman 

atau dokumen tertulis seperti arsip data base surat-surat rekaman gambar 

benda-benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.    

Dalam penelitian ini penulis mengkaji data yang diperoleh dari 

lapangan untuk mendapatkan informasi yang di perlukan yaitu informasi 

berupa identifikasi, pengukuran, pemantauan dan BSI Lubuk Linggauini 

untuk mengetahuiperanan perbankan syariah dalam meningkatkan 
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kewirausaan bagi usaha mikro di Lubuk Linggau. data informasi dalam 

penelitian ini adalah sumber data primer adalah yang langsung 

dikumpulkan dari sumber pertamanya. Dalam penelitian ini yang termasuk 

sumber data primer yaitu sumber informasi adalah sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data ini digunakan 

untuk melengkapi data primer data temuan sehingga masih membutuhkan 

refleksi dari teori-teori yang terkait. Yang termasuk sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah brosur dan data nasabah.yang diperoleh 

langsung dari sumber informasi tentang penelitian.
14

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penelitian yang paling 

penting karena tujuan utama penelitian adalah untuk mendapatkan informasi. 

Tanpa pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, peneliti tidak dapat 

memperoleh data sesuai dengan standar yang ditetapkan.
15

 

1. Wawancara  

Teknik wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara 

terstruktur. Pada saat wawancara, peneliti menyiapkan garis besar wawancara 

berupa pertanyaan-pertanyaan untuk menjawab topik penelitian, setelah itu 

informan memberikan penjelasan secara detail mengenai pertanyaan yang 

diajukan peneliti. Penulis juga memberikan pertanyaan yang mungkin 

diperlukan untuk menggali lebih dalam informasi yang akan dimuat dalam 

                                                           
14 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Sigma, 1996),hal. 28. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian BisnisPendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: 

Alfabeta, 2014),hal. 401. 
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penelitian. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui komunikasi 

langung dengan subjek penelitian, baik dalam situasi sebenarnya ataupun 

dalam sitiasi buatan.
16

 Wawancara bertujuan untuk memperoleh informasi 

melalui proses tanyajawab secara lisan maupun tulisan, termasuk informasi 

mengenai peranan perbankan syariah dalam meningkatkan kewirausahan bagi 

usaha mikro di Lubuk Linggau. 

 

2. Observasi  

Jenis observasi yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 

partisipasi pasif dimana peneliti hanya melakukan pengamatan tanpa ikut 

terjun dalam kegiatan narasumber. Dan teknik observasi yang diterapkan 

adalah observasi sistematik dimana tujuan dari penggunaan teknik ini adalah 

peneliti dapat  melakukan observasi secara terstruktur agar tidak keluar dari 

alur dan tujuan penelitian. Observasi digunakan untuk mengamati peranan 

perbankan syyariah dalam meningkatkan kewirausahaan bagi usaha mikro di 

Lubuk Linggau. 

Observasi adalah suatau teknik atau cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung.
17

 

Observasi digunakan apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, fenomena alam, dan jumlah responden yang diamati tidak terlalu 

besar. Selain itu, observasi juga memiliki beberapa jenis. Adapun jenis-jenis 

observasi adalah sebagai berikut: 

                                                           
16

Winarto Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 162. 
17

Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hal.3 
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a. Observasi Sistematis 

Observasi sistematis merupakan jenis observasi yang dilakukan 

berdasar atas prosedur dan ketentuan yang telah dibuat sebelumnya. 

Biasanya, ketika ingin menggunakan tipe observasi ini, Anda harus 

menentukan terlebih dahulu faktor apa saja yang melatarbelakangi 

pengamatan tersebut sesuai kategorinya. 

b. Observasi Partisipatif 

Sementara, pengertian observasi partisipatif ialah jenis pengamatan 

yang dilakukan secara aktif. Artinya, Anda wajib terlibat langsung 

dalamproses penelitian atau pengamatan agar dapat memahami dan 

memperoleh informasi dengan jelas. 

c. Observasi Eksperimental 

Lalu, ada pula observasi eksperimental yang merupakan jenis 

pengamatan untuk suatu percobaan. Biasanya, tipe observasi ini ditujukan 

sebagai uji coba penelitian terhadap obejk tertentu. Namun, observasi 

eksperimental cenderung memerlukan lebih banyak waktu dan biaya. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi akan dibuat dalam bentuk foto peneliti 

dengan narasumber sebagai bukti telah melakukan wawancara yang bertujuan 

untuk mendukung penelitian. Dokumentasi merupakan setiap 

prosesnpembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang 

https://info.populix.co/articles/metode-penelitian-adalah/
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bersifat tulisan, lisan, gambar atau arkeologis.
18

 Dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data dengan cara mencermati dan menganalisis 

dokumen yang dibuat oleh subyek sendiri atau orang lain untuk penelitian.  

 

5. Analisis Data 

Analisis memiliki makna pemisahan atau pemeriksaan yang teliti. 

Dengan sederhana dapat dipahami bahwa analisis merupakan upaya 

menganalisa atau memeriksa secara teliti terhadap sesuatu. Analisis data 

sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, 

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 

kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
19

 Didalam penelitian, analisis 

data dapat diartikan sebagai kegiatan membahas dan memahami data untuk 

menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan data 

dalam penelitian. Analisis data dapat juga diartikan sebagai proses menyikapi 

data, menyusun, memilah dan mengolahnya ke dalam sebuah susunan yang 

sistematis dan bermakna. Maka dari itu hal yang harus diperhatikan dalam 

analisis data yaitu: 

1) Pencarian data merupakan proses lapangan dengan persiapan pralapangan. 

2) Setelah mendapatkan hasil penemuan dilapangan, data tersebut ditata 

secara sistematis. 

                                                           
18

Gottschalk, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 175. 
19

Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif.”Jurnal Ilmu Dakwah,Vol. 17. No. 33. Tahun 

2019, hal. 84. Https://Doi.Org/10.18592/Alhadharah.V17i33.2374. 
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3) Menyajikan temuan yang diperoleh dari lapangan. 

4) Melakukan pencarian makna secara berulang sampai tidak ada lagi 

keraguan. Disini diperlukan peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa 

yang terjadi dilapangan. 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan konseptualitas 

yaitu proses menyusun konsep yang dilakukan sebelum memasuki lapangan. 

Kemudian dilanjutkan dengan kategorisasi dan deskripsi dimana hal ini 

dilakukan pada saat berada dilapangan. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode model Miles dan Hubermen. Miles dan Hubermen  

prosespengumpulan data dilakukan 3 kegiatan penting diantaranya reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), verifikasi (verification). 

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

1. Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, atau gabungan dari ketiganya (triangulasi). 

Pengumpulan data berlangsung selama berhari-hari, mungkin berbulan-

bulan, sehingga diperoleh berbagai macam data dari hasil kegiatan 

tersebut. Pada tahap awal, peneliti membuat gambaran umum tentang 

situasi/objek yang diteliti, merekam semua yang mereka lihat dan dengar. 

Dengan demikian, peneliti menerima informasi yang banyak dan sangat 
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beragam kemudian akan menyesuaikan dengan objek yang sedang di 

teliti.
20

 

 

2. Reduksi Data  

Banyaknya data yang diperoleh oleh peneliti pada saat berada di 

lapangan mengharuskan peneliti mencatat secara teliti, rinci dan 

sistematis. semakin lama seorang peneliti menghabiskan waktu di 

lapangan, maka semakin besar pula jumlah data yang di dapatkan. Oleh 

karena itu, analisis data dengan reduksi data harus dilakukan. Reduksi data 

berarti membuat rangkuman, memilih poin-poin penting, memfokuskan 

pada isu-isu penting, mencari tema dan pola. data yang direduksi 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan mencari informasi tambahan bila diperlukan. 

3. Penyajian Data  

Langkah selanjutnya yang harus diambil yaitu menampilkan data. 

Dalam penelitian kualitatif, materi dapat disajikan berupa uraian singkat, 

diagram, hubungan lintas kategori, flowchart (memiliki arti yang berbeda-

beda) dan sejenisnya. Data ditampilkan dengan jelas dan tidak berbelit-

belit agar mudah Triangulasi sumber dipahami oleh penulis sendiri 

maupun pembaca.  

 

4. Kesimpulan  

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D(Bandung: Alfabeta, 2013),hal. 

134. 
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Kesimpulan awal yang disajikan masih bersifat sementara dan akan berubah jika 

bukti kuat yang mendukung tidak ditemukan pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun jika kesimpulan yang dipublikasikan awal didukung oleh 

bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka ketika peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang disajikan adalah valid. 

Kesimpulan dibuat sesuai dengan temuan dilapangan 
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.BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Usaha Mikro 

Menurut  UU  Republik No. 9 tahun 1995 Usaha mikro adalah kegiatan 

ekonomi rakyatyang berskala kecil dan memenuhi  kriteria  kekayaan  bersih  

atau  hasil  penjualan  tahunan  serta  kepemilikan  sebagaimana diatur dalam 

undang-undang ini.
21

 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Badan Pusat 

Statistik (BPS) memberikan definisi usaha mikro yaitu berdasarkan pada 

kuantitas tenaga kerja. 

Dari beberapa pendapat diatas, pengertian usaha mikro dapat dilihat 

dari berbagai aspek, baik dari segi kekayaan yang dimiliki oleh pelaku usaha, 

jumlah tenaga kerja yang dimiliki atau dari segi penjualan atau omset yang 

diperoleh oleh pelaku usaha mikro.  

Adapun tujuan dari Usaha Mikro adalah untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan usahanya dalam rangka membangun perekonomian nasional 

berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. 
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akiki, Rahmawati, and Novriansa, “Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi untuk Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Kota Daro, Kabupaten Ogan Ilir.”Sricommerce: Journal of 
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Visi dan Misi Usaha Mikro :  

a. Menanggulangi Kemiskinan.  

b. Peningkatan pendapatan penduduk miskin dengan memperluas 

kesempatan kerja dan usaha.
22

 

2. Kriteria Usaha Mikro 

Menurut  Pasal  6  UU  No.20  Tahun  2008 tentang    kreteria    Usaha 

mikro    dalam    bentuk permodalan adalah sebagai berikut : 

1. Kriteria     Usaha     Mikro     adalah sebagai berikut: .memiliki  

kekayaan  bersih  paling banyak   Rp50.000.000,00   (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah    dan    bangunan    tempat usaha; atau 2. 

2. memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah).
23

 

3. Karakteristik Usaha Mikro 

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 

badan usaha perorangan. Usaha mikro adalah jenis usaha yang dimiliki 

oleh perorangan dimana total aset yang dimiliki maksimal sebesar Rp 50 

juta. Jumlah aset tersebut belum termasuk tanah ataupun bangunan yang 

dijadikan sebagai tempat usaha. Sementara itu, usaha mikro adalah usaha 

yang memiliki omzet sekitar Rp 300 juta per tahunnya. Jika usaha Anda 
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http://menkokesra.go.id/Hasil Rakor Tingkat Menteri SNPK dan Penanggulangan Kemiskinan 

melalui Pemberdayaan Masyarakat (diakses tgl 21 maret 2024 jam 21:40.) 
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Yuli Rahmini Suci “PERKEMBANGAN UMKM (USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH) 

DI INDONESIA” Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos Vol.1 No.17 2017 hal.5. 
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sudah memenuhi kedua kriteria tersebut maka termasuk pada kelompok 

usaha mikro. 

Kriteria usaha mikro adalah: 

a. Memiliki karyawan kurang dari empat orang 

b. Aset (kekayaan bersih) hingga Rp50 juta 

c. Omset penjualan tahunan hingga Rp300 juta 

Biasanya salah satu kriteria usaha mikro ini kekayaan yang berupa 

bangunan maupun perusahaan yang menjadi tempat usaha tidak masuk ke 

dalam kalkulasi.Selain itu kriteria usaha mikro juga memiliki ciri-ciri 

tertentu. Seperti belum pernah melakukan administrasi keuangan yang 

sistematis, sulit mendapat bantuan dari perbankan, barang yang dijual 

selalu berubah-ubah serta bentuk usahanya relatif kecil. 

4. Contoh-Contoh Usaha Mikro 

Usaha mikro sangat mudah ditemukan di sekitar anda karena memang 

menjadi pilihan mayoritas masyarakat sebagai sumber penghasilan utama 

maupun tambahan. Beberapa contoh dari bisnis makanan rumahan hingga 

usaha mikro yang umum ditemui berikut ini: 

 

a. Usaha Kue Tradisional 

Di pinggir jalan terutama saat masih pagi, Anda bisa dengan 

mudah menemukan penjual kue tradisional. Nah, usaha jualan kue 

tradisional tersebut merupakan salah satu contoh dari usaha mikro 

https://www.jurnal.id/id/blog/ide-bisnis-makanan-sbc/
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yang sering sekali ditemui. Usaha kue tradisional tersebut tidak hanya 

yang berada di pinggir jalan atau kaki lima saja, tetapi juga yang 

memiliki tempat usaha tetap seperti kios misalnya. 

Selama aset yang dimilikinya tidak lebih dari Rp 50 juta maka 

termasuk usaha mikro. Begitu juga dengan jenis usaha kaki lima 

lainnya masuk ke dalam kelompok usaha  mikro. 

b. Usaha Sablon 

Contoh lainnya yaitu usaha sablon baik sablon untuk kaos, tas, 

piring, MMT dan lainnya. Bedanya dengan usaha kaki lima seperti 

jualan kue tradisional adalah sablon membutuhkan tempat usaha 

menetap karena harus menggunakan peralatan khusus. Namun seperti 

yang telah disampaikan dalam penjelasan sebelumnya bangunan 

tempat usaha seperti kios tidak masuk sebagai aset yang 

diperhitungkan 

c. Usaha Keramik 

Ini adalah contoh dari usaha mikro yang sifatnya padat karya dan 

memberikan pengaruh cukup signifikan pada pergerakan roda 

ekonomi masyarakat setempat. Mengapa? Karena kebanyakan 

masyarakat disana bekerja sebagai pengrajin baik sebagai pemilik 

usaha ataupun pegawai. 

d. Usaha Warung Sembako 
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Di sekitar lingkungan pasti ada yang membuka usaha warung 

sembako. contoh dari usaha mikro yang termasuk mudah sekali 

ditemukan dan  banyak dilakukan oleh masyarakat. Bisnis sembako ini 

meskipun kecil namun jika ditekuni dan dikelola dengan benar bukan 

tidak mungkin suatu saat dari warung menjadi minimarket.
24

 

5.  Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro 

Usaha Mikro memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan 

andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan dating 

adalah :  

a. Bisnis Mikro semakin komparatif  

b. Usaha Mikro sebagian besar merupakan usaha padat karya  

c. Usaha Mikro tersebar di berbagai daerah. Tidak hanya skala domestik, 

usaha mikro bahkan telah sampai dalam skala internasional dengan 

berbagai bidang usaha, sehingga memiliki jaringan pemasaran yang 

tak luas.  

d. Adanya kesadaran pelaku usaha mengenai manfaat teknologi 

informasi untuk membantu pemasaran dan pengembangan usaha.  

e. Pelaku usaha mikro menjadi terdorong untuk semakin kreatif dan 

inovatif 

Adapun kelemahannya yaitu :   
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https://www.jurnal.id/id/blog/kriteria-usaha-mikro-sbc/ (Diakses pada 21 maret 2024 pukul 22:30). 
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1) Kurangnya pemahaman dan pengalaman pelaku Usaha Mikro dalam 

menggunakan teknologi digital menghambat pengembangan usaha, 

mulai dari rendahnya penguasaan hardware hingga software ataupun 

aplikasi.  

2) Infrastruktur informasi dan teknologi belum memadai, khususnya di 

daerah pedesaan.  

3) Kebanyakan pelaku usaha mikro masih terkendala dalam hal 

permodalan.  

4) Ketidakstabilan kualitas produk.  

5) Margin bisnis cenderung rendah mengingat persaingan yang tinggi 

baik di pasar offline maupun online.  

6) Kesempatan Munculnya berbagai fasilitas berbasis internet di era 

ekonomi digital. Hal ini dapat memudahkan pelaku usaha dalam 

mengembangkan dan meningkatkan penjualannya melalui media 

sosial,ecommerce,hingga pinjaman dana untuk pengembangan usaha 

mikro.  

7) Tingginya angka akses internet di Indonesia.  

8) Jangkauan pasar yang luas, mulai dari nasional hingga internasional. 

Masih sedikitnya jumlah Usaha Mikro yang telah menerapkan 

penjualan online. Internet juga dapat memfasilitasi pelaku Usaha 

Mikro dalam mengembangkan produknya dengan berbagai informasi 

yang ada didalamnya.  
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9) Menghemat modal usaha, karena penjualan melalui internet tidak 

mengharuskan pelaku usaha untuk mempunyai toko toko.
25

 

6. Peran Usaha Mikro 

Secara umum peran usaha mikro dalam pembentukan Produk 

Domestik Bruto (PDB) mengalami kenaikan dibanding sebelum krisis, 

bersamaan dengan merosotnya usaha menengah dan besar, terutama pada 

puncak krisis ekonomi tahun 1998 dan 1999, namun kemudian tergeser 

kembali oleh usaha besar. Usaha kecil telah pulih dari krisis pada tahun 

2001, dan usaha besar baru pulih dari krisis pada tahun 2003, sedang 

untuk usaha menengah diperkirakan pulih pada tahun 2004. Krisis 

ekonomi mengakibatkan lndonesia tertinggal tujuh tahun dibandingkan 

negara lain dalam membangun daya saing perekonomian nasionalnya.  

Usaha mikro umumnya memiliki keunggulan dalam bidang yang 

memanfaatkan sumberdaya alam dan padat karya, seperti : pertanian 

tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, dan 

restoran. Usaha menengah memiliki keunggulan dalam penciptaan 

nilaitambah di sektor hotel, keuangan, persewaan, jasa perusahaan, dan 

kehutanan. Usaha besar memiliki keunggulan dalam industri pengolahan, 

listrik dan gas, komunikasi, dan pertambangan. Hal ini membuktikan 

usaha mikro, kecil, menengah, dan usaha besar didalam praktek 

bisnisnya saling melengkapi. 
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Emi Suwarni,Kristina Sedyastuti, Dkk “Peluang Dan Hambatan Pengembangan Usaha Mikro Pada 

Era Ekonomi Digital” Jurnal Ikraith Ekonomika, Vol 2 No 2 Juli 2019 Hal,33. 
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Peran Usaha Mikro dalam perekonomian lndonesia dapat dilihat 

dari:  

1) Kedudukannya sebagai pemain utama dalam kegiatan ekonomidi 

berbagai sektor 

2) Penyedia lapangan kerja yang terbesar 

3) Pemain penting dalam pengembangan kegiatan ekonomi lokal dan 

pemberdayaan masyarakat 

4) Pencipta pasar baru dan sumber inovasi, serta  

5) Sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan 

ekspor. Posisi penting ini sejak dilanda krisis belum semuanya 

berhasil dipertahankan, sehingga pemulihan ekonomi belum optimal. 

Untuk mencapai sasaran pembangunan ekonomi, usaha mikro perlu 

memperoleh perhatian, karena. Pada kondisi ekonomi lndonesia saat 

ini relatif akan sulit menarik investasi.
26

 

2. Kewirausahaan 

a. Pengertian Kewirausahaan 

Kewirausahaan yaitu kata dari entrepreneurship dalam bahasa 

Inggris, kata entrepreneur berasal dari bahasa Prancis yakni entreprende 

yang berarti petualang, pengambil risiko, kontraktor, pengusaha (Orang 

yang mengusahakan pekerjaan tertentu), dan pencipta yang menjual 

hasil ciptaannya. Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan kreatif 

dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang 
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Nasional” Jurnal Ekonomi, No.488 (2009):25-26. 
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dijadikan dasar, kiat dalam usaha atau perbaikan hidup. Hakikat dasar 

dari kewirausahaan adalah kreativitas dan keinovasian.  

Maka dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan merupakan suatu 

upaya yang dilakukan seseorang dengan mengandalkan ide kreatif serta 

strategi untuk menciptakan lapangan kerja melalui usaha guna 

memperbaiki kualitas hidup. Serta kewirausahaan juga memiliki tujuan 

antara lain menumbuhkan rasa percaya diri dalam berinovasi, 

meningkatkan perekonomian, menciptakan lapangan kerja dengan 

mendirikan usaha-usaha.
27

Menurut buku pengantar kewirausahaan, 

menurut kamus besar Bahasa Indonesia: rancangan yang tersusun dalam 

pikiran berupa gagasan untuk meraih tujuan. Adapun kewirausahaan 

menurut Drucker: kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

beda. Menurut salah satu ahli yakni Thomas W. Zimmerer, 

kewirausahaan: penerapan kreativitas dan inovasi memecahkan masalah 

dan upaya untuk memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa arti ide dalam konteks 

kewirausahaan: gagasan kreativitas dalam menciptakan sesuatu yang 

baru dan berbeda sebagai sumber keunggulan untuk dijadikan peluang. 

A|da| bebera|pa|a|hli ya|ng mendefinisika|n wira|usa|ha|& kewira|usa|ha|a|n 

ya |itu:   

                                                           
27Zandra dwanita,Kewirausahaan dan manajemen usaha kecil (bandung,2022),2. 
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1. A|rif F. Ha|dipra|na|ta|, wira|usa|ha|: sosok ya|ng menga|mbil resiko ya|ng 

dibutuhka|n untuk mengelola| da|n menga|tur sega|la| urusa|n serta| 

menerima| sejumla|h keuntunga|n fina|nsia|l ma|upun non fina|ncia|l.  

2. Thoma|s W Zimmerer, Kewira|usa|ha|a|n a|da|la|h penera|pa|n keinova|sia|n 

da|n krea|tivita|s untuk pemeca|ha|n ma|sa|la|h &mema|nfa|a|tka|n berba|ga|i 

pelua|ng ya|ng diha|da|pi ora|ng la|in setia|p ha|ri.  

3. A|ndrew J Dubrin, Seseora|ng ya|ng menja|la|nka|n da|n mendirika|n sua|tu 

usa|ha| ya|ng inova|tif. 

Memilih loka|si usa|ha| merupa|ka|n sa|la|h sa|tu kegia|ta|n a|wa|l ya|ng ba|ru 

dila|kuka|n sebelum perusa|ha|a|n mula|i beropera|si. Loka|si merupa|ka|n sa|la|h 

sa|tu fa|ktor penting ba|gi perusa|ha|a|n ka|rena| da|pa|t mempenga|ruhi 

perkemba|nga|n da|n kela|ngsunga|n hidup perusa|ha|a|n. Menentuka|n loka|si 

sua|tu perusa|ha|a|n/ pa|brik ha|rus dila|kuka|n seba|ik mungkin a|ga|r da|pa|t 

beropera|si/ berproduksi denga|n la|nca|r, bia|ya| opera|si renda|h, da|n mungkin 

perlua|sa|n pa|brik a|ta|u tempa|t usa|ha| dima|sa| ya|ng a|ka|n da|ta|ng. Terda|pa|t 6 

(ena|m) fa|ktor kunci da|la|m memilih loka|si usa|ha| ya|ng idea|l, a|nta|ra| la|in 

a|da|la|h seba|ga|i berikut:  

1. Tersedia|nya| sumber da|ya| 

Tersedia|nya| sumber da|ya|, teruta|ma| ba|ha|n menta|h seba|ga|i ba|ha|n 

ba|ku produksi, tena|ga| kerja| sa|ra|na| tra|nsporta|si a|ka|n memba|ntu 

pengusa|ha| da|la|m ba|nya|k ha|l. Pa|ling tida|k, sumber da|ya| tersebut 

da|pa|t menghema|t bia|ya|, sehingga| produk da|pa|t dibua|t denga|n bia|ya| 

renda|h ya|ng pa|da|a|khirnya|a|ka|n ma|mpu bersa|ing denga|n produk pa|ra| 
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pesa|ing terdeka|tnya|. Kedeka|ta|n denga|n ba|ha|n menta|h disa|mping 

da|pa|t menghema|t bia|ya|, juga|a|ka|n mema|stika|n kela|ngsunga|n hidup 

perusa|ha|a|n terja|min ka|rena| ba|ha|n ba|ku tersedia| melimpa|h da|n da|la|m 

ja|ngka| pa|nja|ng da|pa|t dia|nda|lka|n. Tersedia|nya|a|ta|u muda|hnya| 

memperoleh tena|ga| kerja| ya|ng dibutuhka|n a|ka|n menghema|t da|n 

menguntungka|n perusa|ha|a|n.
28

 

 

b. Ciri-Ciri Kewira|usa|ha|a|n 

1. Memiliki visi da|n tujua|n ya|ng jela|s. Ha|l ini berfungsi untuk 

meneba|k ke ma|na| la|ngka|h da|n a|ra|h ya|ng dituju sehingga| da|pa|t 

diketa|hui la|ngka|h ya|ng ha|rus dila|kuka|n oleh pengusa|ha| tersebut.  

2. Inisia|tif da|n sela|lu proa|ktif. Ini merupa|ka|n ciri menda|sa|r di ma|na| 

pengusa|ha| tida|k ha|nya| menunggu sesua|tu terja|di, teta|pi terlebih 

da|hulu memula|i da|n menca|ri pelua|ng seba|ga|i pelopor da|la|m 

berba|ga|i kegia|ta|n.   

3. Berorienta|si pa|da| presta|si. Pengusa|ha| ya|ng sukses sela|lu 

mengeja|r presta|si ya |ng lebih ba|ik da|ripa|da| presta|si sebelumnya|. 

Mutu produk, pela|ya|na|n ya|ng diberika|n, serta| kepua|sa|n 

pela|ngga|n menja|di perha|tia|n uta|ma|. Setia|p wa|ktu sega|la|a|ktifita|s 

usa|ha| ya|ng dija|la|nka|n sela|lu dieva|lua|si da|n ha|rus lebih ba|ik 

diba|nding sebelumnya |.  

                                                           
28A|ndi A|lfia|nto A|nugra|h Ila|hi, Kewira|usa|ha|a|n (Purba|lingga|: Eureka| Media|A|ksa|ra|,2023),21 
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4. Bera|ni menga|mbil risiko. Ha|l ini merupa|ka|n sifa|t ya|ng ha|rus 

dimiliki seora|ng pengusa|ha| ka|pa|npun da|n dima|na|pun, ba|ik da|la|m 

bentuk ua|ng ma|upun wa|ktu. 

5. Kerja| kera|s. Ja|m kerja| pengusa|ha| tida|k terba|ta|s pa|da| wa|ktu, di 

ma|na|a|da| pelua|ng di situ dia| da|ta|ng. Ka|da|ng-ka|da|ng seora|ng 

pengusa|ha| sulit untuk menga|tur wa|ktu kerja|nya|. Bena|knya| sela|lu 

memikirka|n kema|jua|n usa|ha|nya|. Ide-ide ba|ru sela|lu 

mendorongnya| untuk bekerja| kera|s merea|lisa|sika|nnya|. Tida|k a|da| 

ka|ta| sulit da|n tida|k a|da| ma|sa|la|h ya|ng tida |k da|pa|t diselesa|ika|n.  

6. Berta|nggungja|wa|b terha|da|p sega|la|a|ktivita|s ya|ng dija|la|nka|nnya|, 

ba|ik seka|ra|ng ma|upun ya|ng a|ka|n da|ta|ng. Ta|nggung ja|wa|b 

seora|ng pengusa|ha| tida|k ha|nya| pa|da| segi ma|teria|l, teta|pi juga| 

mora|l kepa|da| berba|ga|i piha|k.  

7. Komitmen pa|da| berba|ga|i piha|k mengemba|ngka|n da|n memeliha|ra| 

hubunga|n ba|ik denga|n berba|ga|i piha|k, ba|ik ya|ng berhubunga|n 

la|ngsung denga|n usa|ha| ya|ng dija|la|nka|n ma|upun tida|k. Hubunga|n 

ba|ik ya|ng perlu dija|la|nka|n, a|nta|ra| la|in kepa|da| : pa|ra| pela|ngga|n, 

pemerinta|h, pema|sok, serta| ma|sya|ra|ka|t lua|s
29

 

c. Tujua|n da|n Ma|nfa|a|t Kewira|usa|ha|a|n 

1. Untuk memberi pelua|ng da|n kebeba|sa|n untuk mengenda|lika|n 

na|sib sendiri. Denga|n memiliki usa|ha| sendiri a|ka|n memberika|n 
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Rido Kurnia|wa|n, Pera|na|n Perba|nka|n Sya|ria|h Da|la|m Meningka|tka|n Kewira|usa|ha|a|n Ba|gi Usa|ha| 

Mikro Di Ja|mbi’’ (Studi Ka|sus Di Ba|nk Bsi Kcp Mua|ra| Bungo). “ Skripsi (Ja|ka|rta|: Fa|k. A|ga|ma| Isla|m 

Umj,2022), 33 
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kebeba|sa|n da|n pelua|ng ba|gi pebisnis untuk menca|pa|i tujua|n 

hidupnya|. Pebisnis a|ka|n berusa|ha| memena|ngka|n hidup mereka| 

da|n memungkinka|n mereka| untuk mema|nfa|a|tka|n bisnis untuk 

mewujudka|n cita|-cita| 

2. Untuk memberi pelua|ng untuk mela|kuka|n peruba|ha|n .Sema|kin 

ba|nya|k pebisnis ya|ng memula|i usa|ha|nya| ka|rena| mereka| da|pa|t 

mena|ngka|p pelua|ng untuk mela|kuka|n berba|ga|i peruba|ha|n ya |ng 

menurut mereka| sa|nga|t penting. Seperti, penyedia|a|n peruma|ha|n 

ya|ng sederha|na|, seha|t da|n la|ya|k pa|ka|i untuk kelua|rga|a|ta|u 

mendirika|n progra|m da|ur ula|ng limba|h untuk melesta|rika|n 

sumber da|ya|a|la|m ya|ng terba|ta|s.  

3. Memberi pelua|ng untuk menca|pa|i potensi diri sepenuhnya|. 

Ba|nya|k seka|li ya|ng menya|da|ri ba|hwa| bekerja| di sua|tu perusa|ha|a|n 

ka|da|ng membosa|nka|n, kura|ng mena|nta|ng da|n tida|k a|da| da|ya| 

Ta|rik. Ha|l ini tentu tida|k berla|ku ba|gi wira|usa|ha|. Bisnis-bisnis 

ya|ng mereka| miliki merupa|ka|n a|la|t a|ktua|lisa|si diri. Keberha|sila|n 

ya|ng mereka| da|pa|t merupa|ka|n sesua|tu ya|ng ditentuka|n oleh 

krea|tivita|s, inova|si, sika|p a|ntusia|s da|n visi mereka| sendiri. 

Seseora|ng ya|ng mempunya|i usa|ha|nya| sendiri pa|da| da|sa|rnya| 

memberika|n kekua|sa|a|n kepa|da|nya|, keba|ngkita|n spiritua|l da|n 

membua|t dia| ma|mpu mengikuti mina|t a|ta|u hobinya| sendiri.  

4. Memiliki pelua|ng untuk mera|ih keuntunga|n seoptima|l mungkin. 

Wa|la|upun pa|da| ta|ha|p a|wa|l ua|ng buka|n da|ya| ta|rik uta|ma| ba|gi 

wira|usa|ha|, na|mun keuntunga|n ya|ng dida|pa|t da|ri berwira|usa|ha| 
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merupa|ka|n sumber motiva|si ya|ng penting ba|gi seseora|ng untuk 

membua|t usa|ha| sendiri.  

5. Memiliki pelua|ng untuk berpera|n a|ktif da|la|m ma|sya|ra|ka|t da|n 

da|pa|t penga|kua|n a|ta|s usa|ha|nya|. Pengusa|ha| kecil a|ta|u pemilik 

usa|ha| kecil sering ka|li merupa|ka|n wa|rga| ma|sya|ra|ka|t ya|ng pa|ling 

dihorma|ti da|n diperca|ya|. 

6. Memiliki pelua|ng untuk mela|kuka|n sesua|tu disuka|i da|n 

menumbuhka|n ra|sa| sena|ng da|la|m mengerja|ka|nnya|.
30

 

3. Perba|nka|n Sya|ria|h 

a|. Pengertia|n Perba |nka|n Sya|ria|h 

Ba|nk Sya|ria|h merupa|ka|n ba|nk ya|ng seca|ra| opera|siona|l berbeda| 

denga|n ba|nk konvensiona|l. Sa|la|h sa|tunya| ciri kha|s ba|nk sya|ria|h ya|itu 

tida|k menerima|a|ta|u membeba|ni bunga| kepa|da| nsa|ba|h, a|ka|n teta|pi 

menerima|a|ta|u membeba|nka|n ba|gi ha|sil serta| imba|la|n la|in sesua|i 

denga|n a|ka|d-a|ka|d ya |ng diperja|njika|n. Konsep da|sa|r ba|nk sya|ria|h 

dida|sa|rka|n pa|da|a|l-qur’a|n da|n ha|dis. Semua| produk da|n ja|sa| ya|ng 

dita|wa|rka|n tida|k boleh bertenta|nga|n denga|n isi a|l-Qur’a|n da|n ha|dis 

Ra|sullula|h SA|W.
31

 

Di nega|ra| Indonesia| eksistensi perba|nka|n sya|ria|h seca|ra| yuridis 

sebena|rnya| tela|h dimula|i denga|n dikelua|rka|nnya| Pa|ket Kebija|ka|n 

Oktober 1988. Seda|ngka|n seca|ra| kelemba|ga|a|n dimula|i denga|n 

                                                           
30Ha|stuti Puji, et a|l, Kewira|usa|ha|a|n da|n UMKM (Meda|n : Ya|ya|sa|n Kita| Menulis, 2020),5 
31

Drs. Isma|il, MBA|, A|k, Perba|nka|n Sya|ria|h (Ja|ka|rta| : kenca|na|, 2011), Jilid 1,23. 
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berdirinya| Ba|nk Mua|ma|la|h Indonesia| (BMI) pa|da| ta|hun 1991 seba|ga|i 

sa|tu-sa|tunya| ba|nk sa|a|t itu ya|ng seca|ra| murni menera|pka|n prinsip 

sya|ria|h da|la|m mela|ksa|na|ka|n kegia|ta|n usa|ha|nya|. Pa|da| sa|a|t krisis 

berla|ngsung seca|ra|fa|ktua|l BMI merupa|ka|n sa|la|h sa|tu ba|nk ya|ng seha|t, 

ka|rena| mempunya|i CA|R (Ca|pita|l A|dequa|cy Ra|tio) denga|n ka|tegori A| 

(4 % ke a|ta|s) sehingga| ia| ha|nya| diwa|jibka|n menyusun renca|na| bisnis.
32

 

b. Prinsip Da|sa|r Sya|ria|h 

Ba|nk sya|ria|h a|da|la|h ba|nk ya|ng beropera|si sesua|i denga|n Prinsip-

Prinsip Sya|ria|h. Implementa|si prinsip sya|ria|h inila|h ya|ng menja|di 

pembeda| uta|ma| denga|n ba|nk konvensiona|l.  Pa|da| intinya| prinsip  

sya|ria|h tersebut menga|cu kepa|da| sya|ria|h Isla|m ya|ng berpedoma|n 

uta|ma| kepa|da|A|l Qura|n da|n Ha|dist.Isla|m seba|ga|i a|ga|ma| merupa|ka|n 

konsep ya|ng menga|tur kehidupa|n ma|nusia| seca|ra| komprehensif da|n 

universa|l ba|ik da|la|m hubunga|n denga|n Sa|ng Pencipta| 

(Ha|bluminA|lla|h) ma|upun da|la|m hubunga|n sesa|ma| ma|nusia| 

(Ha|blummina|nna|s). A|da| tiga| pila|r pokok da|la|m a|ja|ra|n Isla|m ya |itu : 

1) A|qida|h : komponen a|ja|ra|n Isla|m ya|ng menga|tur tenta|ng keya|kina|n 

a|ta|s kebera|da|a|n da|n kekua|sa|a|n A|lla|h sehingga| ha|rus menja|di 

keima|na|n seora|ng muslim ma|na|ka|la| mela|kuka|n berba|ga|i a|ktivita|s 

dimuka| bumi sema|ta|-ma|ta| untuk menda|pa|tka|n keridla|a|n A|lla|h 

seba|ga|i kha|lifa|h ya|ng menda|pa|t a|ma|na|h da|ri A|lla|h. 

2) Sya|ria|h : komponen a|ja|ra|n Isla|m ya|ng menga|tur tenta|ng kehidupa|n 

seora|ng muslim ba|ik da|la|m bida|ng iba|da|h (ha|bluminA|lla|h) 

ma|upun da|la|m bida|ng mua|ma|la|h (ha|blummina|nna|s) ya|ng 

merupa|ka|n a|ktua|lisa|si da|ri a|kida|h ya|ng menja|di keya|kina|nnya |. 

                                                           
32A|bdul Ghofur A|nsori, Perba|nka|n Sya|ria|h Di Indonesia| (Yogya|ka|rta| : Gha|ja| Ma|dha| University Press, 

2018), 5. 
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Seda|ngka|n mua|ma|la|h sendiri meliputi berba|ga|i bida|ng kehidupa|n 

a|nta|ra| la|in ya|ng menya|ngkut ekonomi a|ta|u ha|rta| da|n pernia|ga|a|n 

disebut mua|ma|la|h ma|liya|h 

3) A|khla|q : la|nda|sa|n perila|ku da|n kepriba|dia|n ya|ng a|ka|n mencirika|n 

dirinya| seba|ga|i seora|ng muslim ya|ng ta|a|t berda|sa|rka|n sya|ria|h da|n 

a|qida|h ya|ng menja|di pedoma|n hidupnya| sehingga| disebut memiliki 

a|khla|qul ka|rima|h seba|ga|ima|na| ha|dis na|bi ya|ng menya|ta|ka|n 

"Tida|kla|h sekira|nya|A|ku diutus kecua|li untuk menja|dika|n 

a|khla|qul ka|rima|h"
33

 

c. Jenis da|n Kegia|ta|n Ba|nk Sya|ria|h 

Terda|pa|t tiga| kegia|ta|n uta|ma| ma|upun jenis usa|ha| ba|nk sya|ria|h: 

1. Penghimpuna|n Da|na| 

a. Penghimpuna|n Da|na| denga|n Prinsip Wa|dia|h 

Wa|dia|h a|da|la|h titipa|n da|ri sa|tu piha|k ke piha|k ya|ng la|in ba|ik 

seba|ga|i individu ma|upun a|ta|s na|ma| ba|da|n hukum ya|ng ha|rus 

dija|ga| da|n dikemba|lika|n oleh penerima| titipa|n ka|pa|n pun piha|k 

ya|ng menitipka|n henda|k menga|mbilnya|. 

A|da|pun prinsip wa|dia|h ya|ng la|zim diperguna|ka|n oleh ba|nk 

sya|ria|h a|da|la|h wa|dia|h ya|d dha|ma|na|h ya|itu kegia|ta|n 

                                                           
33https://www.ojk.go.id/id/ka |na|l/sya|ria|h/tenta|ng-sya|ria|h/Pa|ges/Prinsip-da|n-Konsep-PB-

Sya|ria|h.a|spx (Dia|kses pa|da| 29 A|pril 2024 Ja|m 21:57 WIB). 

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-Konsep-PB-Syariah.aspx
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Prinsip-dan-Konsep-PB-Syariah.aspx
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penghimpuna|n da|na| da|ri ma|sya|ra|ka|t da|la|m bentuk giro da|n 

ta|bunga|n. 

b. Penghimpuna|n Da|na| denga|n Prinsip Mudha|ra|ba|h 

Mudha|ra|ba|h a|da|la|h perja|njia|n kerja|sa|ma|a|ta|s sebua|h usa|ha| di 

ma|na| piha|k perta|ma| bertinda|k seba|ga|i penyedia| da|na| (sha|hibul 

ma|a|l) da|n piha|k kedua| berta|nggungja|wa|b untuk pengelola|a|n usa|ha| 

(mudha|rib). 

c. Penya|lura|n da|na| 

Berbeda| denga|n ba|nk konvensiona|l ya|ng menya|lurka|n da|na| 

kepa|da| ma|sya|ra|ka|t da|la|m bentuk pinja|ma|n (uta|ng ya|ng diserta|i 

bunga|) ma|ka| ba|nk sya|ria|h menya|lurka|n da|na| kepa|da| ma|sya|ra|ka|t 

da|la|m bentuk jua|l beli, investa|si, da|n sewa|-menyewa|.
34

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
34https://www.detik.com/ja |teng/bisnis/d-6549423/mengena|l-ba|nk-sya|ria|h-pengertia|n-da|sa|r-hukum-

hingga|-jenis-usa|ha| (Dia|kses pa|da| 30 A|pril 2024 Ja|m 22:15) 

https://www.detik.com/jateng/bisnis/d-6549423/mengenal-bank-syariah-pengertian-dasar-hukum-hingga-jenis-usaha
https://www.detik.com/jateng/bisnis/d-6549423/mengenal-bank-syariah-pengertian-dasar-hukum-hingga-jenis-usaha
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B. Kerangka Berfikir 
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BA|B III 

GA|MBA|RA|N UMUM LA|TA|R PENELITIA|N 

 

A. Seja|ra|h Singka|t Ba|nk BSI KCP Lubuk-lingga|u 

1. Seja|ra|h singka|t berdirinya| Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| (BSI) Lubuklingga |u 

Ba|nk ini memula|i seja|ra|hnya| pa|da| ta|ngga|l 3 Juli 1969 denga|n na|ma| PT 

Ba|nk Dja|sa|A|rta| da|n berka|ntor pusa|t di Ja|la|n Sunia|ra|dja| no. 24B, Ba|ndung, 

denga|n pemilik a|wa|lnya| terdiri da|ri Sa|ba|s Guna|wa|n, Lilis Surja|ti, Lies Ha|rja|ti 

da|n bebera|pa| pemega|ng sa|ha|m la|in. Bela|ka|nga|n, ka|ntor pusa|tnya| pinda|h ke 

Ja|la|n Sunia|ra|ja| No. 82, da|n di ta|hun 1988, Ba|nk Dja|sa|A|rta| terca|ta|t memiliki 4 

ka|ntor ca|ba|ng serta| dikelola| oleh Da|rma|wa|n Ta|nudja|ja| dkk. Di ta|ngga|l 5 

Ja|nua|ri 1990, ba|nk ini dia|kuisisi 51% sa|ha|mnya| oleh A|wong Hidja|ja|, pemilik 

perusa|ha|a|n tekstil Pa|na|sia|, denga|n sisa|nya| dimiliki bebera|pa| pemega|ng sa|ha|m 

la|in.  

Na|ma|nya| kemudia|n berga|nti menja|di PT Ba|nk Ja|sa|A|rta| seja|k ta|hun 1994. 

Sempa|t juga| ba|nk ini di ta|hun 1997 a|ka|n berga|nti na|ma| la|gi sesua|i na|ma| 

induknya| menja|di Ba|nk Pa|na|sia| Interna|siona|l, na|mun ba|ta|l. Pa|da| ta|hun 2007, 

Ba|nk Ja|sa|A|rta| terma|suk ba|nk kecil denga|n ha|nya| memiliki 6 ka|ntor 

ca|ba|ng, a|set Rp 250,1 milia|r, da|n terca|ta|t sempa|t merugi. Demi 

memenuhi A|rsitektur Perba|nka|n Indonesia|, Ba|nk Ja|sa|A|rta| pa|da| 2007 sempa|t 

menja|ja|ki renca|na| merger denga|n Ba|nk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tekstil
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Panasia_Indo_Resources&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Arsitektur_Perbankan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Panin_Bank_Syariah
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Ha|rfa| da|n Ba|nk Mitra|nia|ga|, dima|na|ba|nk ha|sil merger ketiga|nya |a|ka|n 

bermoda|l Rp 100 milia|r da|n dimiliki eks-ketiga| pemega|ng sa|ha|m ba|nk 

tersebut seca|ra| bersa|ma|a|n.  

Sementa|ra| itu, Ba|nk Ra|kya|t Indonesia| (BRI) seja|k Desember 2001 suda|h 

memiliki unit usa|ha| sya|ria|h (UUS)-nya| sendiri demi memenuhi keingina|n 

pa|sa|r. UUS ini pa|da| ta|hun 2007 bertumbuh cukup la|mba|t, na|mun suda|h 

menca|ta|tka|n a|set Rp 1,14 triliun da|n da|na| piha|k ketiga| Rp 376 

milia|r. Bela|ka|nga|n, untuk mengemba|ngka|n bisnis perba|nka|n sya|ria|hnya|, BRI 

merenca|na|ka|n spin-off pa|da| UUS-nya| itu menja|di ba|nk sya|ria|h. Tinda|ka|n ini 

ditempuh setela|h ma|na|jemen BRI meliha|t ba|nk sya|ria|h lebih memiliki potensi 

untuk bertumbuh lebih tinggi diba|nding UUS. Untuk memuluska|n renca|na| ini, 

BRI kemudia|n mula|i membidik dua| ba|nk kecil untuk dia|kuisisi, ya|itu PT Ba|nk 

Ja|sa|A|rta| da|n PT Ba|nk Ha|rmoni Interna|siona|l.  

A|khirnya|, di bula|n Juni 2007, BRI memutuska|n a|ka|n membeli Ba|nk Ja|sa| 

A|rta|. A|kuisisi kemudia|n resmi dila|kuka|n di ta|ngga|l 19 Desember 2007, 

denga|n BRI menga|mbil a|lih PT Ba|nk Ja|sa|A|rta| da|ri ta|nga|n A|wong Hidja|ja| 

da|n dua| perusa|ha|a|n miliknya| (PT Pa|na|sia| Synthetic A|ba|di da|n PT Pa|na|sia| 

Intertra|co) seha|rga| Rp 61 milia|r. Renca|na|nya|, ba|nk sya|ria|h milik BRI ini a|ka|n 

memiliki 51 ca|ba|ng, 45 da|ri eks-UUS BRI da|n 6 da|ri eks-Ba|nk Ja|sa|A|rta| serta| 

bera|set Rp 1,8 triliun. Setela|h menda|pa|t izin usa|ha| da|ri Ba|nk 

Indonesia| mela|lui sura|t no. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 terta|ngga|l 16 Oktober 

2008, Ba|nk Ja|sa|A|rta| resmi berga|nti na|ma| menja|di PT Ba|nk Sya |ria|h BRI pa|da| 

ta|ngga|l 17 November 2008 denga|n sta|tus beruba|h da|ri sistem konvensiona|l ke 

sya|ria|h. Di ta|ngga|l 19 Desember 2008, BRI meneken a|kta| pemisa|ha|n UUS 

https://id.wikipedia.org/wiki/Panin_Bank_Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Mitraniaga
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Rakyat_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_syariah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bank_Harmoni_Internasional&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Indonesia
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BRI da|n pengga|bunga|nnya| ke da|la|m ba|nk ini, ya|ng sela|njutnya| mula|i berla|ku 

seja|k 1 Ja|nua|ri 2009. Pa|sca| pengga|bunga|n itu, na|ma| Ba|nk Sya|ria|h BRI 

diga|nti la|gi menja|di PT Ba|nk BRIsya|ria|h, efektif seja|k 15 Desember 

2009. Bebera|pa| ta|hun kemudia|n, tepa|tnya| di ta|ngga|l 9 Mei 2018, ba|nk ini 

resmi mela|nta|i di Bursa| Efek Indonesia|.  

Pa|da| ta|hun 2020, renca|na| pengga|bunga|n Ba|nk Sya|ria|h Ma|ndiri da|n BNI 

Sya|ria|h ke da|la|m perusa|ha|a|n ini disetujui oleh pa|ra| pemega|ng sa|ha|mnya|, da|n 

sebelumnya| ma|na|jemen ketiga| ba|nk suda|h menyepa|ka|ti renca|na| merger di 

ta|ngga|l 12 Oktober 2020. BRIsya|ria|h a|ka|n menja|di surviving entity da|n dua| 

ba|nk sya|ria|h la|in melebur ke da|la|mnya|; ha|l ini dila|kuka|n ka|rena| ba|nk tersebut 

merupa|ka|n sa|tu-sa|tunya| ba|nk sya|ria|h a|na|k usa|ha| BUMN ya|ng suda|h go 

public sehingga| prosesnya| diha|ra|pka|n lebih muda|h. Sa|a|t itu, belum diputuska|n 

na|ma| ba|ru BRIsya|ria|h pa|sca|-merger, na|mun dirumorka|n a|ka|n berna|ma| 

"A|ma|na|h Ba|nk". Bela|ka|nga|n, setela|h menda|pa|t izin da|ri OJK denga|n Nomor: 

SR-3/PB.1/2021 terta|ngga|l 27 Ja|nua|ri 2021, PT Ba|nk BRIsya|ria|h Tbk resmi 

berga|nti na|ma| menja|di "PT Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| Tbk", da|n dua| ba|nk 

sya|ria|h la|innya| (Ba|nk Sya|ria|h Ma|ndiri da|n Ba|nk BNI Sya|ria|h) resmi melebur 

ke da|la|m ba|nk ini pa|da|ta|ngga|l 1 Februa|ri 2021. Pa|da| ha|ri ya|ng sa|ma|, juga| 

dia|da|ka|n peluncura|n na|ma| da|n logo ba|ru BSI ke public. 

Ba|nk BSI Lubuklingga|u merupa|ka|n ba|nk sya|ria|h ya|ng terleta|k di 

lubuklingga|u. Ba|nk BSI Lubuklingga|u berdiri pa|da| ta|ngga|l Sela|sa| 15 a|gustus 

2021. Pimpina|n ca|ba|ng BSI KCP Lubuklingga|u ba|pa|k A|ndrea|ldi. Ka|ntor ini 

mela|ya|ni na|sa|ba|h Ba|nk BSI Sya|ria|h untuk membua|t rekening ba|ru, setor 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Bank_Syariah_Mandiri
https://id.wikipedia.org/wiki/BNI_Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/BNI_Syariah
https://id.wikipedia.org/wiki/OJK
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tuna|i, pena|rika|n da|na| simpa|na|n, cek sa|ldo, penga|jua|n pinja|ma|n / kredit da|n 

la|ya|na|n, A|TM BSI pa|da| produk Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| la|innya |. 

Keunggula|n Ba|nk Sya |ria|h Indonesia| Di Lubuklingga|u ini a|da|la|h konsep 

perba|nka|n ya|ng disesua|ika|n denga|n konsep sya|ria|h, mula|i da|ri pinja|ma|n 

sya|ria|h, KPR sya|ria|h, kredit sya|ria|h da|n la|innya|. Keunggula|n la|innya|a|da|la|h 

da|ri sisi a|kses online ba|nking da|ri BSI Net ya|ng sa|nga|t muda|h da|n 

berkua|lita|s.
35

 

2. Visi Misi Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| (BSI) Lubuklingga|u 

Visi da|n Misi BSI KCP Lubuklingga|u : 

a. Mema|ha|mi kera|ga|ma|n individu da|n menga|komoda|si bera|ga|m kebutuha|n 

fina|nsia|l na|sa|ba|h.  

b. Menyedia|ka|n produk da|n la|ya|na|n ya|ng mengedepa|nka|n etika| sesua|i 

denga|n prinsip-prinsip sya|ria|h. 

c. Menyedia|ka|n a|kses ternya|ma|n mela|lui berba|ga|i sa|ra|na| ka|pa|n pun da|n 

dima|na| pun.  

d. Memungkinka|n setia|p individu untuk meningka|tka|n kua|lita|s hidup da|n 

mengha|dirka|n ketentera|ma|n pikira|n. 

e. Memberika|n a|kses solusi keua|nga|n sya|ria|h di Indonesia| (Mela|ya|ni >20 

juta| na|sa|ba|h da|n menja|di top 5 ba|nk berda|sa|rka|n a|set (500+T) da|n nila|i 

buku 50 T di ta|hun 2025). 

                                                           
35 Dokumen Seja|ra|h Ba|nk BSI KCP lubuklingga|u 
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f. Menja|di ba|nk besa|r ya|ng memberika|n nila|i terba|ik ba|gi pa|ra| pemega|ng 

sa|ha|m (Top 5 ba|nk ya |ng pa|ling profita|ble di Indonesia| (ROE 18%) da|n 

va|lua|si kua|t (PB>2)). 

g. Menja|di perusa|ha|a|n piliha|n da|n keba|ngga|a|n pa|ra| ta|lenta| terba|ik 

Indonesia| (Perusa|ha|a|n denga|n nila|i ya |ng kua|t da|n memberda|ya|ka|n 

ma|sya|ra|ka|t serta| berkomitmen pa|da| pengemba|nga|n ka|rya|wa|n denga|n 

buda|ya| berba|sis kinerja|).
36

 

 

 

3. Logo Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| (BSI). 

Logo Ba|nk BSI Lubuklingga|u 

Gambar 3.1 

 

                                                           
36 Dokumen Visi da|n Misi Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u 
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4. Struktur Orga|nisa|si Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| (BSI) 

Da|la|m pela|ksa|na|a|n opera|siona|l kegia|ta|n di Ba|nk BRI Sya |ria|h untuk 

mempermuda|h da|n memperla|nca|r kegia|ta|n perba|nka|n, diperluka|n a|da|nya| 

struktur orga|nisa|si. Ha|l ini ditunjuka|n a|ga|r pela|ksa|na|a|n pekerja|a|n lebih 

sistema|tis da|n a|dministra|tif demi kema|jua|n da|n kela|nca|ra|n opera|siona|l Ba|nk 

Sya|ria|h.
37

 

Gambar 3.2 

 

Sumber: ir.ba|nkbsi.co.id  

5. Produk – produk pembia|ya|a|n Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u 

                                                           
37 Dokumen Struktur Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u 
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BSI menyedia|ka|n berba|ga|i ma|ca|m produk perba|nka|n. Bebera|pa| produk 

ya|ng dita|wa|rka|n meliputi simpa|na|n, pembia|ya|a|n hingga| investa|si: 

a. BSI Ta|bunga|n Ea|sy Wa|dia|h 

Pa|da| ka|tegori produk simpa|na|n sya|ria|h ya |ng disedia|ka|n BSI sa|la|h 

sa|tunya|a|da|la|h BSI Ta|bunga|n Ea|sy Wa|dia|h. Ta|bunga|n Ea|sy Wa|dia|h 

merupa|ka|n ta|bunga|n da|la|m ma|ta| ua|ng rupia|h berda|sa|rka|n prinsip Wa|dia|h 

Ya|d Dha|ma|na|h ya|ng pena|rika|n da|n setora|nnya| da|pa|t dila|kuka|n setia|p 

sa|a|t sela|ma| ja|m opera|siona|l ka|s di ka|ntor ba|nk a|ta|u mela|lui A|TM. 

Keunggula|n da|ri produk ta|bunga|n ini a|nta|ra| la|in beba|s bia|ya|a|dmin, gra|tis 

bia|ya| ta|rik tuna|i di A |TM BSI da|n Ma|ndiri, hingga| da|pa|t dibuka| mela|lui 

pembuka|a|n rekening online. 

Keunggula|n da|ri produk ta|bunga|n ini a|nta|ra| la|in beba|s bia|ya|a|dmin, 

gra|tis bia|ya| ta|rik tuna|i di A|TM BSI da|n Ma|ndiri, hingga| da|pa|t dibuka| 

mela|lui pembuka|a|n rekening online. 

b.BSI Ta|bunga|n Ea|sy Mudha|ra|ba|h  

Produk ta|bunga|n la|in ya|ng dita|wa|rka|n oleh BSI a|da|la|h BSI Ta|bunga|n 

Ea|sy Mudha|ra|ba|h. Produk ini merupa|ka|n ta|bunga|n da|la|m ma|ta| ua|ng 

Rupia|h berda|sa|rka|n prinsip mudha|ra|ba|h mutla|qoh ya|ng pena|rika|n da|n 

setora|nnya| da|pa|t dila|kuka|n setia|p sa|a|t sela|ma| ja|m opera|siona|l ka|s di 

ka|ntor ba|nk a|ta|u mela|lui A|TM. 

c.BSI Griya| 

BSI juga| menyedia|ka|n produk perba|nka|n pembia|ya|a|n sa|la|h sa|tunya| 

ya|itu BSI Griya|. Produk ini merupa|ka|n fa|silita|s pembia|ya|a|n kepemilika|n 

https://kumparan.com/topic/perbankan


47 
 

47 
 

ruma|h ma|upun ra|ga|m kebutuha|n la|in seperti BSI Griya| Pembelia|n, BSI 

Griya| Ta|ke Over, BSI Griya| Top Up, da|n BSI Griya| Refina|ncing. 

Keunggula|n da|ri produk ini a|nta|ra| la|in beba|s bia|ya|a|dmin, bebespp 

bia|ya| provisi da|n beba|s denda|, limit pembia|ya|a|n hingga| Rp10 miliya|r, 

hingga| ja|ngka| wa|ktu sa|mpa|i 30 ta|hun. 

d. BSI Ta|bunga|n Ha|ji Indonesia| 

Ba|gi na|sa|ba|h ya|ng ingin menuna|ika|n iba|da|h ke ta|na|h suci da|pa|t 

memilih produk BSI Ta|bunga|n Ha|ji Indonesia|. Produk ini merupa|ka|n 

Ta|bunga|n da|la|m bentuk Rupia|h a|ta|u USD untuk perenca|na|a|n iba|da|h ha|ji 

da|n umra|h. Sya|ra|t untuk menda|fta|r a|nta|ra| la|in berusia| 17 ta|hun ke a|ta|s a|ta|u 

suda|h menika|h, memiliki KTP da|n NPWP, serta| mengisi da |n 

mena|nda|ta|nga|ni formulir pembuka|a|n rekening. 

e.BSI Mitra| Moda|l Kerja| 

BSI juga| menyedia|ka|n produk pembia|ya|a|n untuk kebutuha|n moda|l 

usa|ha| mela|lui BSI Mitra| Moda|l Kerja|. Fa|silita|s pembia|ya|a|n untuk 

memenuhi kebutuha|n opera|siona|l a|ta|u bia|ya| produksi ya|ng a|ka|n ha|bis 

da|la|m sa|tu siklus usa|ha| seperti penga|da|a|n ba|ha|n ba|ku, penyedia|a|n ba|ra|ng 

da|ga|nga|n, a|ta|u bia|ya| opera|siona|l ya|ng bersifa|t revolving a|ta|u non 

revolving. 

1. BSI Giro Pemerinta|h 

Sela|in menyedia|ka|n ta|bunga|n untuk na|sa|ba|h individu, BSI juga| 

memiliki produk simpa|na|n untuk perusa|ha|a|n seperti BSI Giro Pemerinta|h. 

Ini merupa|ka|n simpa|na|n non sa|ving a|ccount ya|ng dikelola| denga|n a|ka|d 
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mudha|ra|ba|h diperuntukka|n kepa|da| institusi ya|ng memerluka|n imba|l ha|sil 

ma|ksima|l. 

2. BSI KUR Kecil 

Produk perba|nka|n BSI untuk memberi fa|silita|s pembia|ya|a|n 

usa|ha|a|da|la|h BSI KUR Kecil. Produk ini diperuntukka|n kepa|da| pela|ku 

UMKM yg memiliki usa |ha| la|ya|k da|n produktif denga|n pla|fond di a|ta|s Rp 

100 juta| sa|mpa|i denga|n Rp 500 juta| untuk tujua|n moda|l kerja|a|ta|upun 

investa|si. Produk pinja|ma|n a|ta|u pembia|ya|a|n la|in ya|ng tersedia| seperti BSI 

KUR Super Mikro, BSI Usa|ha| Mikro, da|n ma|sih ba|nya|k la|gi 

3. BSI Ta|bunga|n Efek Sya|ria|h 

Produk simpa|na|n la|innya| ya|ng dita|wa|rka|n oleh BSI ya|itu BSI 

Ta|bunga|n Efek Sya|ria|h. Ta|bunga|n ini diperuntukka|n ba|gi na|sa|ba|h 

perora|nga|n ya|ng tela|h memiliki Sub Rekening Efek (SRE) da|n Single 

Investor Identifica|tion (SID) di KSEI.  

BSI Ta|bunga|n Efek Sya|ria|h diperluka|n untuk penyelesa|ia|n tra|nsa|ksi 

efek (ba|ik berupa| kewa|jiba|n ma|upun ha|k na|sa|ba|h), serta| untuk menerima| 

ha|k na|sa|ba|h ya|ng terka|it denga|n efek ya|ng dimilikinya| mela|lui pemega|ng 

rekening KSEI denga|n berda|sa|rka|n prinsip sya|ria|h ya|itu A|ka|d Muha|ra|ba|h 

Mutla|qa|h.
38

 

 

 

                                                           
38 Dokumen produk-produk Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u 
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BA|B IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pa|da| ba|b da|ta| da|n temua|n penelitia|n, penulis mema|pa|rka|n temua|n-temua|n 

ya|ng penulis peroleh da|ri ha|sil penelitia|n pera|na|n perba|nka|n sya|ria|h da|la|m 

meningka|tka|n kewira|usa|ha|a|n ba|gi usa|ha| mikro dilubuklingga|u. Penulin memula|i 

pemba|ha|sa|n pa|da| ba|b ini denga|n wa|wa|nca|ra| da|n memperoleh da|ta| na|sa|ba|h ba|nk 

BSI Lubuklingga|u. 

Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka|n di Ba|nk BSI lubuk Lingga|u. Penulis memperoleh 

da|ta|-da|ta| ya|ng releva|n guna| untuk menja|wa|b semua| rumusa|n ma|sa|la|h ya|ng a|da| 

ya|ng menja|di titik fokus da|la|m penelitia|n ini sesua|i denga|n rumusa|n ma|sa|la|h ya|ng 

tela|h diura|ika|n dia|wa|l sebelumnya|. Mengena|i penelitia|n ini untuk menja|wa|b tujua|n 

penelitia|n ya|ng dia|nta|ra|nya| untuk mengeta|hui pera|n perba|nka|n sya|ria|h da|la|m 

meningka|tka|n kewira|usa|ha|a|n ba|gi usa|ha| mikro di ba|nk bsi lubuklingga|u da|n untuk 

mengeta|hui fa|ctor da|la|m meningka|tka|n kewira|usa|ha|a|n ba|gi usa|ha| mikro di 

lubuklingga|u. Da|ta| ya|ng tela|h diperoleh da|la|m penelitia|n ini ma|ka| dila|kuka|n 

denga|n mela|lui wa|wa|nca|ra| seca|ra| la|ngsung ya|ng tela|h dija|dika|n seba|ga|i informa|n, 

sela|in itu observa|si la|pa|nga|n juga| dila|kuka|n untuk memperkua|t da|ta| ya|ng diperoleh 

sela|ma| dila|pa|nga|n. 

Penentua|n informa|n dida|sa|rka|n pa|da| kriteria| ma|sing-ma|sing na|ra|sumber 

ya|ng tentunya| ha|rus memiliki pengeta|hua|n ya|ng releva|n. 
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A|da|pun informa|n da|la|m penelitia|n ini ya|itu na|sa|ba|h Ba|nk BSI Lubuklingga|u da|n 

ka|rya|wa|n BSI Lubuklingga|u. 

A. Hasil Penelitian 

1. Pera|n perba|nka|n sya|ria|h da|la|m meningka|tka|n kewira|usa|ha|a|n ba|gi usa|ha| 

mikro di Ba|nk BSI Lubuk Lingga |u. 

Denga|n perkemba|nga|n ekonomi Isla|m kini mula|i persoa|la|n ba|nk da|n lemba|ga| 

keua|nga|n beropera|si sesua|i denga|n hukum sya|ria|h ma|ka| ha|rus dia| Sya|ria|h a|da|la|h ja|la|n 

menuju sumber a|ir da|la|m pengertia|n teknis ka|ta| ini bera|rti sistem hukum da|n a|tura|n 

berla|ku sesua|i denga|n A|l-Qur'a|n da|n ha|dis. 

Ba|nk sya|ria|h a|da|la|h ba|nk ya|ng mengguna|ka|n kompensa|si berda|sa|rka|n hukum 

sya|ria|h a|ta|u pemba|gia|n keuntunga|n ba|nk sya|ria|h da|la|m kegia|ta|nnya| ba|ik untuk 

menghimpun da|na| ma|upun untuk menya|lurka|n pembia|ya|a|n sementa|ra| itu seba|ga|i ba|nk 

ya |ng kegia|ta|nnya| mereka| sa|ma|-sa|ma| riba| ya|ng menja|la|nka|n bisnis uta|ma|nya| berupa| 

penyedia|a|n pembia|ya|a|n da|n ja|sa| keua|nga|n la|innya|. usa|ha| kecil da|n menenga|h memiliki 

kecenderunga|n untuk mengguna|ka|n produk perba|ngka|n sya|ria|h na|mun nya|ta|nya| ha|nya| 

seba|gia|n kecil usaha mikro ya|ng bena|r bena|r mengguna|ka|n ba|nk Sya|ria|h seba|ga|i 

sumber da|na| da|n a|lterna|tif ca|ra| penyimpa|na|n da|na| surplus. Seperti ha|nya| 17,50% usaha 

mikro nya| menyelesa|ika|n ma|sa|la|h permoda|la|n mela|lui kredit ba|nk seda|ngka|n sisa|nya| 

82,50% mengguna|ka|n da|na| informa|l a|ta|u pemberi pinja|ma|n informa|l a|la|sa|n usaha 

mikro tida|k meminja|mka|n ke ba|nk a|da|la|h ka|rena| prosedur ya|ng tida|k pra|ktis tida|k 

terta|rik tida|k a|da|A|ngguna|n ketida|kta|hua|n prosedur bunga| tinggi da|n penola|ka|n 

proposa|l.  
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Berda|sa|rka|n pa|pa|ra|n di a|ta|s pera|n perba|ngka|n sya|ria|h terha|da|p usa|ha| mikro 

sa|nga|t dibutuhka|n da|la|m menunja|ng kegia|ta|n usa|ha| mikro mela|lui pembia|ya|a|n ba|ik 

ya |ng dila|kuka|n la|ngsung ma|upun seca|ra| tida|k la|ngsung. Pera|n perba|ngka|n sya|ria|h ya|ng 

diha|ra|pka|n oleh usa|ha| mikro buka|n ha|nya| membeli produk sa|ja| teta|pi juga| mela|lui 

progra|m pengemba|nga|n sehingga| produk produk perba|ngka|n sya|ria|h bisa| dikena|lka|n 

mela|lui progra|m pengemba|nga|n. Da|pa|t dila|kuka|n a|na|lisis pera|n stra|tegis ba|nk Sya|ria|h 

da|la|m pembia|ya|a|n proyek usa|ha| mikro ya|itu ba|hwa| sesua|i denga|n fokus pengemba|nga|n 

perba|ngka|n sya|ria|h na|siona|l pa|da| Fa|sha| kedua| ya|itu meningka|tka|n kompetisi skill , 

Profesiona|l lemba|ga|, da|n pela|ku perba|ngka|n sya|ria|h, serta| meningka|tka|n fungsi 

intermedia|si efisiensi, serta| kedisiplina|n. 

Perba|ngka|n sya|ria|h ya |ng berpotensi tinggi memba|ntu pela|ku usa|ha| sektor usa|ha| 

mikro ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pembia|ya|a|n da|ri lemba|ga| perba|ngka|n sya|ria|h 

sa|nga|t mendukung kegia|ta|n ekonomi da|n industri. A|rtinya| perba|ngka|n sya|ria|h memiliki 

a|tura|n da|n tolera|nsi terha|da|p kondisi usa|ha| serta| memfa|silita|si kebutuha|n pengusa|ha| da|n 

na|sa|ba|h a|ka|n sera|na| pembia|ya|a|n. Sa|la|h sa|tu produk unggula|n untuk memba|ya|r usa|ha| 

mikro kecil da|n menenga|h da|la|m perba|ngka|n sya|ria|h a|da|la|h Mudha|ra|ba|h da|la|m sistem 

mudha|ra|ba|h penentua|n ba|gi ha|sil berpedoma|n kepa|da| untung rugi si peminja|m besa|rnya| 

jumla|h ba|gi ha|sil ya|ng disetorka|n pa|da| lemba|ga| sya|ria|h diketa|hui setela|h berusa|ha|a|ta|u 

suda|h a|da| ha|sil keuntunga|n nya|. Ka|rena| sistem mudha|rba|ha|da|la|h ba|gi ha|sil da|n 

berpedoma|n kepa|da| untung rugi  sehingga|h ha|l ini di ra|sa| sa|nga|t cocok untuk 

pembia|ya|a|n usa|ha| mikro kecil menenga|h ba|gi pa|ra| pela|ku Usa|ha| kecil kecil da|n 

menenga|h ka|rena| tida|k mera|sa| terbeba|ni. 

2. Fa|ktor Da|la|m Meningka|tka|n Kewira|usa|ha|a|n Ba|gi Usa|ha| Mikro Di 

Lubuklingga|u. 
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Temua|n penelitia|n, perkemba|nga|n usa|ha| mikro da|n menenga|h da|pa|t diliha|t da|ri 

a|da|nya| perbeda|a|n sebelum da|n sesuda|h mengguna|ka|n pembia|ya|a|n. A|pa|bila|a|da| 

perkemba|nga|n da|ri usa|ha| mikro da|n menenga|h sesuda|h mengguna|ka|n pembia|ya|a|n 

bera|rti penguna|a|n pembia|ya|a|n tersebut berha|sil. A|pa|bila| sesuda|h mengguna|ka|n 

pembia|ya|a|n tida|k terja|di perkemba|nga|n bera|rti pembia|ya|a|n tersebut belum berha|sil. 

Pa|da| sa|a|t wa|wa|nca|ra| denga|n ba|pa|k riki ba|hwa|sa|nnya| fa|ktor da|la|m 

meningka|tka|n kewira|usa|ha|n usa|ha| mikro menunjukka|n seba|gia|n besa|r (98%) 

na|sa|ba|h mela|kuka|n tra|nsa|ksi ka|rena| fa|ktor loka|si, (96%) ka|rena| fa|ktor 

pela|ya|na|n, (98%) ka|rena| fa|ktor religius, ka|rena| fa|ktor promosidi BSI KCP 

Lubuklingga|u. 

Pembia|ya|a|n moda|l usa|ha| ya|ng disa|lurka|n Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u 

kepa|da| pela|ku usa|ha| mikro da|n menenga|h cukup ma|mpu memba|ntu da|la|m 

mengenmba|nga|n usa|ha|nya| da|n ca|ra| ba|nk BSI Lubuklingga|u untuk mengeta|hui 

da|n menila|i ba|hwa| ysa|ha| ya|ng dija|la|nka|n oleh na|sa|ba|hnya| tela|h menga|la|mi 

perkemba|nga|n ya|iut denga|n ca|ra| memba|ndingka|n ka|pa|sita|s usa|ha| sebelum da|n 

sesuda|h menda|pa|tkn pembia|ya|a|n da|ri Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u. 

Berda|sa|rka|n ha|sil wa|wa|nca|ra| diperoleh da|ta| seba|ga|i berikut: 

Ha|sil wa|wa|nca|ra| denga|n na|sa|ba|h Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u: 

Ta|ble 4.1 

Ta|bel Hasil Wawancara 

NO NA|MA|A|NGGOTA| JENIS JENIS MODA|L 
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USA|HA| PEMBIA|YA|A|N A|WA|L 

1 Yetri Richetia| Peda|ga|ng Ba|ju Mura|ba|ha|h Rp. 50.000.000 

2 Yogi A|da|m Smits Peda|ga|ng 

Semba|ko 

Mura|ba|ha|h Rp. 10.000.00 

3 Yesi Ha|wa| Peda|ga|ng 

Ma|ka|na|n 

Mura|ba|ha|h Rp. 20.000.000 

4 Yoa|n Ta|hta| Ra|hma| Ma|nisa|n Mura|ba|ha|h Rp. 30.000.000 

5 Yogi Sa|putra| Pupuk Sa|wit Mura|ba|ha|h Rp. 55.000.000 

6 Sa|riya|h Sebla|k  Mura|ba|ha|h Rp. 10.000.000 

7 Ha|bibi Peda|ga|ng 

Sa|yur 

Mura|ba|ha|h Rp. 10.000.000 

8 A|rpa|da| Peda|ga|ng 

Ma|ka|na|n 

Mura|ba|ha|h Rp. 20.000.000 

9 Ra|fendo Toko Semba|ko Mura|ba|ha|h Rp.10.000.000 

10 Sudirman Peralatan 

motor 

Mura|ba|ha|h Rp. 50.000.000 

Sumber: wa|wa|nca|ra| na|sa|ba|h ba|nk BSI Lubuk Lingga|u. 

Ta|ble 4.2 

Ta|ble Penda|pa|ta|n Perbula|n da|n Volume Penjua|la|n 
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penda|pa|ta|n/bula|n 

(sebelum) 

penda|pa|ta|n/bula|n 

(sesuda|h) 

kena|ika|n volume 

penjua|la|n 

Rp. 500.000 Rp. 730.000 46% 

Rp. 5.000.000 Rp. 6.500.000 30% 

Rp. 3.000.000 Rp. 3.750.000 25% 

Rp. 1.000.000 Rp. 1.550.000 55% 

Rp. 4.500.000 Rp. 6.075.000 35% 

Rp. 400.000 Rp. 500.000 25% 

Rp. 1.000.000 Rp. 1.300.000 30% 

Rp. 2.000.000 Rp.1.200.000 20% 

Rp. 2.500.000 Rp. 3.375.000 35% 

Rp. 3.200.000 Rp. 4.160.000 30% 

Sumber : ha|sil hitunga|n pa|da| sa|a|t wa|wa|nca|ra| na|sa|ba|h ba|nk BSI Lubuk Lingga|u. 

Na|ma| – na|ma| na|sa|ba|h ya|ng dia|ta|s a|da|la|h bebera|pa| contoh a|nggota| ya|ng 

berha|sil mengemba|ngka|n usa|ha|nya| denga|n ba|ik denga|n  ba|ntua|n moda|l da|ri Ba|nk 

BSI KCP Lubuklingga|u. Sela|in mengemba|ngka|n usa|ha|nya|a|da| pula| ya|ng tela|h 

berha|sil membuka| ca|ba|ng toko ba|ru. 

Hasil wawancara dengan Ibu Yetri, seora|ng wira|usa|ha|berjua|la|n ba|ju bera|la|ma|t di 

lubukta|njung, keca|ma|ta|n lubuklingga|u timur 1. 
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“Ibu yetri menjelaskan bahwa belia|u membuka| jua|la|n ba|ju pa|da| ta|hun 2022, 

moda|l a|wa|l belia|u membua|t usa|ha| tersebut ya|itu sebesa|r RP. 5 Juta|kemudia|n belia|u 

menga|juka|n pembia|ya|a|n denga|n pa|lfon Rp 10 juta|. Jumla|h pembia|ya|a|n tersebut 

diguna|ka|n ibu yetri untuk mena|mba|h moda|l. Seiring berja|la|nnya| wa|ktu, tepa|tnya| 

seka|ra|ng suda|h 2 ta|hun la|ma|nya| usa|ha| tersebut dija|la|nka|n, usa|ha|jua|la|n ba|ju tersebut 

menga|la|mi peningka|ta|n, sela|in itu volume penjua|la|n menga|la|mi peningka|ta|n menja|di 

46% setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u. Sa|a|t ini, 

usa|ha|jua|la|n ba|ju suda|h sema|kin besa|r.”
39

 

 

Hasil wawancara dengan Ba|pa|k Yogi A|da|m, seora|ng peda|ga|ng semba|ko 

berumur 39 ta|hun bera|la|ma|tka|n di ba|ndung ka|na|n, Keca|ma|ta|n lubuklingga|u ba|ra|t 

II,  

“Bapak yogi menjelaska|n bahwa moda|l belia|u mendirika|n usa|ha| sekita|r 

Rp. 10 juta|, belia|u menga|juka|n pembia|ya|a|n denga|n pla|fon Rp. 20 juta|. Jumla|h 

pembia|ya|a|n tersebut diguna|ka|n Ba|pa|k Yogi a|da|m untuk mena|mba|h jumla|h da|n 

stok da|ga|nga|nnya| serta| menyedia|ka|n perminta|a|n pela|ngga|n ya|ng belum 

tersedia| di tokonya|. Seiring berja|la|nnya| wa|ktu keuntunga|n Ba|pa|k Yogi a|da|m 

dira|sa|a|da| kena|ika|n da|ri sebelumnya|, sela|in itu volume penjua|la|n tokonya| juga| 

menga|la|mi kena|ika|n sebesa|r 30% setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI 

KCP Lubuklingga|u.”
40

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Yesi Ha|wa|, seora|ng peda|ga|ng ma|ka|na|n berumur 28 

ta|hun bera|la|ma|t di ba|ndung kiri keca|ma|ta|n lubuklingga|u ba|ra|t II. 

“Ibu yesimenjelaskanbahwa moda|l belia|u mendirika|n 

usa|ha|ma|ka|na|na|da|la|h Rp, 20 Juta|, dika|rena|ka|n ba|nya|knya| perminta|a|n 

konsumen ma|ka| moda|l a|wa|l tersebut tida|k mencukupi, kemudia|n belia|u 

menga|juka|n pembia|ya|a|n ke BSI KCP Lubuklingga|u, denga|n pla|fon sebesa|r RP. 

25 juta|, menurut penga|kua|n belia|u, usa|ha|ma|ka|na|n tersebut sema|kin meningka|t 

pengha|sila|nnya|, denga|n berta|mba|hnya| moda|l da|n berta|mba|h pula| pela|ngga|n 

ya|ng membua|t sema|kin la|ris ma|nis.. Da|n volume penjua|la|n pera|la|ta|n perta|nia|n 

tersebut pun na|ik sebesa|r 25%.”
41

 

 

                                                           
39 Hasil Wawancara Dengan Ibu Yetri Richetia Sebagai Nasabah Bank BSI Lubuk Linggau Pada 

Tanggal 4 Juli 2024 
40

Hasil Wawancara Dengan Bapak Yogi Adam Smits Sebagai Nasabah Bank BSI Lubuk Linggau 

Pada Tanggal 3 Juli 2024 
41

Hasil Wawancara Dengan Ibu Yesi Putri Hawa Sebagai Nasabah Bank BSI Lubuk Linggau Pada 

Tanggal 4 Juli 2024 



56 
 

56 
 

Hasil wawancara dengan Ibu Yoa|n Ta|hta Rahma|, seora|ng pengusa|ha| jua|l 

ma|nisa|n berumur 26 ta|hun, bera|la|ma|t di a|ir ka|ti keca|ma|ta|n lubuklingga|u sela|ta|n I.  

“Ibu yoan menjelaskan bahwa belia|u memula|i usa|ha|nya| denga|n moda|l 

Rp. 3 juta|, untuk membeli bua|h-bua|ha|n la|ngsung da|ri a|gen bua|h ya|ng a|da| di 

mera|si. Dika|rena|ka|n ja|uhnya| ja|ra|k a|nta|ra|lubuklingga|u da|n Mera|si. Ka|rena| 

ba|nya|knya| perminta|a|n, pa|da|a|khirnya|ibu yoa|n ta|hta| menga|juka|n pembia|ya|a|n ke 

BSI KCP Lubuklingga|u, denga|n pla|fon sebesa|r Rp. 8 juta|, untuk membeli stok 

bua|h lebih ba|nya|k sesua|i perminta|a|n konsumen. Menurut belia|u, sema|kin la|ma| 

perminta|a|n sema|kin meningka|t da|n usa|ha| tersebut menga|la|mi peningka|ta|n 

volume penjua|la|n menja|di 55% setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n.”
42

 

 

Hasil wawancara dengan Ba|pa|k Yogi Sa|putra|, seoa|ra|ng pengusa|ha|toke sa|wit 

berumur 25 ta|hun bera|la|ma|t di ma|rga| mulya| keca|ma|ta|n lubuklingga|u sela|ta|n II.  

“Bapak yogi menjelaskan bahwa belia|u memula|i usa|ha|nya| denga|n moda|l 

Rp. 55 juta|, untuk membeli bibik da|n pera|la|ta|n la|inya|ya|ng bera|da| di da|era|h 

Ketua|n. Ka|rena| sema|kin meningka|tnya| perminta|a|n ma|ka| belia|u a|khirnya| punya| 

inisia|tif untuk mela|kuka|n pembia|ya|a|n kepa|da| BSI KCP Lubuklingga|u denga|n 

pla|fon Rp. 100 juta|, untuk mena|mba|h stok bibit. Menurut belia|u, seiring 

berja|la|nnya| wa|ktu usa|ha| ya|ng belia|u ja|la|ni terus menga|la|mi peningka|ta|n, 

denga|n volume penjua|la|n sekita|r 35% setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n 

tersebut.”
43

 

 

Hasil wawancara dengan Ibu Sa|riya|h, seora|ng penjua|l sebla|k berumur 32 ta|hun 

bera|la|ma|tka|n di perumna|s nika|n keca|ma|tan lubuklingga|u timur I.  

“Ibu sariyah menjelaskan bahwa moda |l belia|u mendirika|n 

usa|ha|nya|a|da|la|h Rp. 10 juta|. Pa|da|ha|i libur na|siona|l belia|u membutuhka|n 

ta|mba|ha|n moda|l untuk mena|mba|h stok ya|ng a|ka|n di jua|lnya|. Na|mun belia|u 

terha|mba|t denga|n penda|pa|ta|n ya|ng kura|ng ma|ksima|l sehingga| belia|u 

memutuska|n untuk menga|juka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSIKCP Lubuklingga|u 

untuk mena|mba|h stok ba|ra|ng da|ga|nga|nnya| untuk persia|pa|n. Belia|u menga|juka|n 

pembia|ya|a|n denga|n pla|fon Rp. 10 juta|. Da|ri penga|kua|n belia|u setela|h 

menga|juka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u, volume penjua|la|n 

tokonya| menga|la|mi kena|ika|n sebesa|r 25% da|ri sebelumnya| sela|in itu, 

penda|pa|ta|n belia|u juga| meningka|t da|ri sebelumnya|. Kemudia|n belia|u juga| 

menga|ta|ka|n ba|hwa| belia|u ma|mpu memperbesa|r tokonya| denga|n ca|ra| membuka| 
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ca|ba|ng ba|ru toko sebla|k miliknya| da|n mena|mba|h ka|rya|wa|n ba|ru untuk menja|ga| 

toko ba|runya|.”
44

 

 

Hasil wawancara dengan Ba|pa|k Ha|bibi, seora|ng peda|ga|ng sa|yur keliling berumur 

32 ta|hun, ya|ng bera|la|ma|t di dusun Lubuk Keca|ma|ta|n Pelepa|t Ilir.  

“Bapak habibi menjelaskan bahwabeliau memula|i usa|ha| jua|l sa|yur 

sebesa|r Rp 1 Juta|, untuk membeli sa|yur ma|yor untuk dijua|l. Di tenga|h 

perja|la|na|n usa|ha|, belia|u membutuhka|n da|na| untuk mena|mba|h perlengka|pa|n 

jenis sa|yur da|n membeli tempa|t ya|ng lebih leba|r, ma|ka|a|ka|n mema|ka|n tempa|t 

ya|ng ja|uh lebih lua|s. Pa|da|a|khirnya| belia|u mela|luka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk KCP 

Lubuklingga|u denga|n pla|fon sebesa|r Rp. 5  juta|. Menurut belia|u jua|la|n sa|yur 

tersebut suda|h ba|nya|k terjua|l denga|n volume penjua|la|n sebesa|r 30%, setela|h 

mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk tersebut.”
45

 

Hasil wawancara dengan Ba|pa|k A|rpa|da|, seora|ng peda|ga|ng ma|ka|na|n berumur 28 

ta|hun bera|la|ma|tka|n di griya| ta|njung seja|htera|ir keca|ma|ta|n lubuklingga|u sela|ta|n I. 

belia|u memula|i usa|ha|nya| denga|n moda|l Rp. 2 juta|.  

“Bapak arpada menjelaskan bahwa di tenga|h perja|la|na|n, usa|ha|nya| 

menga|la|mi penuruna|n penda|pa|ta|n sehingga| belia|u membutuhka|n suntika|n da|na| 

untuk membeli stok ba|ra|ng da|ga|nga|n belia|u. Setela|h berfikir da|n 

bermusya|wa|ra|h denga|n istrinya| ma|ka| mereka| memutuska|n untuk mela|kuka|n 

pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u denga|n pla|fon pembia|ya|a|n sebesa|r 

Rp. 7 juta|. Setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u 

Ba|pa|k A|rpa|da| mera|sa|ka|n penda|pa|ta|nnya| lebih ba|ik da|ri sebelumnya| sela|in itu 

volume penjua|la|n tokonya| meningka|t hingga|20% da|ri sebelumnya| serta| 

ketersedia|a|n ba|ra|ng tersupla|y la|nca|r.”
46

 

Hasil wawancara dengan Ba|pa|k Ra|fendo, seora|ng pengusa|ha|toko semba|ko 

berumur 25 ta|hun bera|la|ma|t di cereme ta|ba| keca|ma|ta|n lubuklingga|u timur II.  

“Bapak rafendo menjelaskan bahwa memula|i usa|ha|nya| denga|n moda|l Rp. 

10 juta|, ditenga|h perja|la|n usa|ha|, belia|u kekura|nga|n moda|l untuk membeli 

ba|ha|n- ba|ha|n semba|ko, sebelum menda|pa|tka|n moda|l kemba|li da|ri ha|sil jua|l 

semba|ko. Ma|ka| belia|u mela|kuka|n pembia|ya|a|n ke Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u 

denga|n pla|fon sebesa|r Rp. 15 juta|. Menurut belia|u usa|ha| toko semba|ko ini 
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menga|la|mi peningka|ta|n penjua|la|n denga|n volume penjua|la|n sebesa|r 35% 

setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n.”
47

 

Hasil wawancara dengan Ba|pa|k Sudirman,berumur 29 ta|hun bera|la|ma|t diba|tu 

urip keca|ma|ta|n lubuklingga|u uta|ra| II. belia|u memula|i usa|ha|nya| denga|n moda|l a|wa|l 

Rp. 50 juta|.  

“Bapak sudirman menjelaskanbahwa beliau menga|juka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI 

KCP Lubuklingga|u denga|n pla|fon pembia|ya|a|n Rp. 50 juta|. Ua|ng tersebut diguna|ka|n 

untuk peralatan bengkel motor|. Setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI KCP 

Lubuklingga|u belia|u menga|la|mi kena|ika|n volume penjua|la|n tokonya| sebesa|r 30% serta| 

penda|pa|ta|nnya| juga| menga|la|mi kena|ika|n ya|ng cukup memua|ska|n.”
48

 

Ha|sil penga|ma|ta|n da|n wa|wa|nca|ra| ya|ng penulis la|kuka|n ma|ka| da|pa|t diba|ha|s 

mengena|i pera|na|n perba|nka|n sya|ria|h da|la|m meningka|tka|n usa|ha| kecil di 

lingkunga|n lubuklingga|u. Pera|n merupa|ka|nfungsi, keduduka|n serta| kewa|jiba|n ya|ng 

dila|kuka|n oleh ora|ng a|ta|uba|da|n a|ta|u lemba|ga| ya|ng menempa|ti a|ta|u mema|ng sua|tu 

posisida|la|m sistem sosia|l denga|n berba|ga|i tinda|ka|n a|ta|u prila|ku. Ma|ka |a|pa|bila| 

seseora|ng mela|ksa|na|ka|n ha|k da|n kewa|jiba|nnya| sesua|i denga|nkeduduka|nnya|, ma|ka| 

dia| tela|h menja|la|nka|n sua|tu pera|na|n. Sistemopera|siona|l da|la|m sua|tu perusa|ha|a|n 

dika|ta|ka|n berja|la|n denga|n ba|ik a|pa|bila| setia|p kelompok a|ta|u individu ya|ng a|da| 

da|la|m perusa|ha|a|ntersebut, menja|la|nka|n pera|na|nnya| denga|n ba|ik. 

Sua|tu usa|ha| tida|k terlepa|s da|ri pera|na|n perba|nka|n sya|ria|h a|ta|upun lemba|ga| 

keua|nga|n la|innya|. Denga|n a|da|nya| pemberia|npembia|ya|a|n untuk usa|ha| kecil ma|ka| 

ba|nk Sya|ria|h seperti BRI Sya|ria|hseca|ra| la|ngsung tela|h meningka|tka|n perekonomia|n 

ma|sya|ra|ka|t.Pera|na|n ya |ng dikemuka|ka|n oleh Ja|mes A|.F Stoner da|n R. 

Etwa|rdFreement a|da|la|h dima|na| seseora|ng a|ta|u institusi mela|kuka|n sua|tukewa|jiba|n-

kewa|jiba|n tertentu a|ta|upun ha|k-ha|knya| da|n juga| mela|kuka|nha|l-ha|l ya|ng sifa|tnya| 

fungsiona|l. Ba|nk sya|ria|h seba|ga|i lemba|ga| ya|ngmempunya|i pera|n terha|da|p berba|ga|i 
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Usa|ha| teruta|ma| usa|ha| kecil ya|ngperta|ma| ya|itu pembia|ya|a|n, konsulta|si mengena|i 

pengemba|nga|n usa|ha|bimbinga|n usa|ha| mela|lui semina|r-semina|r, mela|kuka|n studi 

ba|ndingdenga|n usa|ha|-usa|ha| sejenis ya|ng tela|h berkemba|ng da|n 

mengura|ngikemiskina|n. 

Tujua|n da|ri meningka|tka|n usa|ha| kecil itu sendiri a|da|la|hmenumbuhka|n da|n 

mengemba|ngka|n kema|mpua|n usa|ha| kecil menja|diusa|ha| ya|ng ta|ngguh da|n ma|ndiri. 

Oleh ka|rena| itu pembia|ya|a|n da|n pera|nda|la|m meningka|tka|n usa|ha| kecil ya|ng 

dila|kuka|n oleh ba|nk sya|ria|hkepa|da| na|sa|ba|h, na|sa|ba|h menga|ta|ka|n ba|hwa| pera|n 

ya|ng dila|kuka|nba|nk sya|ria|h suda|h memba|ntu meningka|tka|n usa|ha| ya|ng tela|h 

mereka|dila|kuka|n. Seperti usa|ha|-usa|ha| ya|ng a|wa|lnya| ha|nya| mempunya|ibebera|pa| 

ba|ra|ng da|n seka|ra|ng ba|ra|ng tersebut sema|kin ba|nya|k da|nmeningka|t. Setela|h 

menda|pa|tka|n pembia|ya|a|n, da|n sela|in pembia|ya|a|njuga|a|da| pera|n ya|ng tela|h 

dila|kuka|n oleh BSI. Ka|rena |a|pa|bila |usa|ha| tela|h berkemba|ng pema|suka|npun a|ka|n 

berta|mba|h, oleh ka|rena |itu ba|nk sya|ria|h seperti BSI ya|ng a|da| dilingkunga|n 

Lubuklingga|u ya|ng suda|h memba|ntu na|sa|ba|h da|la|m meningka|tka|n sua|tu usa|ha|ya|ng 

tela|h mereka| tekuni. Da|n a|da| juga| na|sa|ba|h ya|ng menga|ta|ka|nusa|ha|nya| tida|k 

meningka|t, na|sa|ba|h ya |ng menga|ta|ka|n usa|ha|nya| tida|kmeningka|t ini ka|rena| 

peruba|ha|n ya|ng terja|di da|ri siklus usa|ha| di lua|rkontrol ba|nk, a|ta|u ketida|kjujura|n 

na|sa|ba|h da|la|m memberika|ninforma|si da|n la|pora|n-la|pora|nnya| tenta|ng kegia|ta|n 

usa|ha|nya|, posisikeua |nga|nnya|, huta|ng piuta|ng da|n la|in seba|ga|inya|.Pera|n ba|nk 

sya|ria|h sa|la|h sa|tunya|a|da|la|h seba|ga|i sa|ra|na| untukmeningka|tka|n penda|pa|ta|n 

ma|sya|ra|ka|t.  

Pela|ya|na|n ya|ng diberika|n oleh Ba|nk a|da|la|h denga|n memberika|npembia|ya|a|n 

ya|ng diproses secepa|t mungkin sehingga| na|sa|ba|h juga |cepa|t menda|pa|tka|n ua|ng da|ri 
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ha|sil penca|ira|n da|na| pembia|ya|a|n ya|ngdila|kuka|n. Sela|in itu kera|ma|ha|n da|ri pa|ra| 

ma|rketing juga| sela|ludiperha|tika|n a|ga|r na|sa|ba|h mera|sa| nya|ma|n untuk 

mela|kuka|npembia|ya|a|n di Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u. Seja|uh inipera|n Ba|nk BSI 

KCP Lubuklingga|u dira|sa| ma|mpumeningka|tka|n penda|pa|ta|n ma|sya|ra|ka|t. Ha|l ini 

terbukti da|ri bebera|pa |na|sa|ba|h pembia|ya|a|n Ba|nk ya|ng menga|la|mi peningka|ta|n 

usa|ha|nya |setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI. Sela|in itu na|sa|ba|h ya|ng 

suda|h perna|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk BSI KCP Lubuklingga|u tida|k 

menutup kemungkina|n setela|h selesa|i memba|ya|r a|ngsura|n pembia|ya|a|nnya| kemba|li 

mela|kuka|n pembia|ya|a|n la|gi. Da|ribebera|pa| pema|pa|ra|n dia|ta|s da|pa|t diketa|hui ba|hwa| 

denga|n a|da|nya| Ba|nkBSI da|pa|t meningka|tka|n produktivita|s usa|ha| khususnya |ba|gi 

pengusa|ha| mikro kecil menenga|h ya|ng a|da| di lingkunga|n Lubuk-lingga|u. Na|mun 

seha|rusnya| pera|n Ba|nk BSI kepa|da| pa|ra|pengusa|ha| usa|ha| kecil menenga|h di Lubuk 

Linggau tersebut tida|kha|nya| peminja|ma|n moda|l sa|ja|, teta|pi juga| diha|ra|pka|n 

ma|mpumenguba|h pola| pikir peda|ga|ng untuk bera|lih da|ri pinja|ma|n rentenir da|nba|nk 

konvensiona|l ya|ng mengguna|ka|n sistem riba| ke pembia|ya|a|n BSI KCP 

Lubuklingga|ua|ta|u BSI la|innya| denga|nberla|nda|ska|n prinsip sya|ria|h. 

 

B. PEMBA|HA|SA|N 

1. Pera|na|n Perba|nka|n Sya|ria|h Da|la|m Meningka|tka|n Kewira|usa|ha|n Ba|gi 

Usa|ha| Mikro di Lubuk Lingga|u. 

Ba|nk BSI Lubuklingga|u sela|ku perpa|nja|nga|n ta|nga|n lemba|ga| keua|nga|n 

forma|l berusa|ha| untuk menja|di intermedia|or institute da|la|m mendorong 

perekonomia|n pela|ku usa|ha| mikro kecil menenga|h denga|n member permoda|la|n, 
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pela|tiha|n da|n motiva|si kepa|da| usa|ha| mikro sehingga| da|pa|t menumbuhka|n 

pengeta|hua|n da|la|m kedisiplina|n penca|ta|ta|n keua|nga|n.  

Perba|nka|n Sya|ria|h menyedia|ka|n produk pembia|ya|a|n industri perba|nka|n 

sya|ria|h juga| tela|h merumuska|n renca|na| pengemba|nga|n usa|ha|mikro denga|n 

memberika|n ba|ntua|n usa|ha| ya|itu renca|na| lingkunga|n pilot proyek benca|na| 

perba|ngka|n sya|ria|h peduli Umma|t da|n peningka|ta|n ka|pa|sita|s usa|ha| mikro kecil 

menenga|h. Pera|na|n perba|ngka|n sya|ria|h da|la|m mencipta|ka|n inklusi keua|nga|n 

ba|hwa| lemba|ga| keua|nga|n mikro belum ma|mpu mencipta|ka|n inklusi keua|nga|n 

sehingga| perlu a|da|nya | dukunga|n da|ri perba|ngka|n sya|ria|h da|n mengindika|sika|n 

ba|hwa| perlu a|da|nya| sinergi a|nta|r lemba|ga| keua|nga|n da|la|m mencipta|ka|n inklusi 

keua|nga|n pera|n perba|ngka|n sya|ria|h terha|da|p usa|ha| mikro sa|nga|t dibutuhka|n 

da|la|m menunja|ng kegia|ta|n usa|ha| mikro mela|lui pembia|ya|a|n ba|ik mela|kuka|n 

la|ngsung ma|upun seca|ra| tida|k la|ngsung.
49

 

Bank dengan prinsip syariah memiliki beragam jenis produk dan jasa. 

Produk produk tersebut dapat berbentuk simpanan, penyaluran dan jasa keuangan. 

Jenis aktiva produktif pada bank syariah, dialokasikan dalam bentuk pembiayaan 

bagi hasil antaralain : pembiayaan mudharabah dan musyarakah sedangkan 

pembiayaan dengan prinsip jual beli antaralain : pembiayaan murabahah, salam 

istishna.  

1. Pembiayaan Mudharabah Pembiayaan mudharabah adalah akad kerjasama 

antara bank selaku pemilik dana (shahibul maal) dengan nasabah selaku 

pengelola (mudharib) yang mempunyai keahlian atau keterampilan untuk 

mengelola suatu usaha yang produktif dan halal. Hasil keuntungan dari 
                                                           

49 Irfadilla, “Peranan Perbankan Syariah Dalam Mendorong Usaha Kecil Dan Menengah Menurut 

Tinjauan Ekonomi Islam”,Skripsi (Riau: Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2023),hal. 39 
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penggunaan dana tersebut dibagi bersama berdasarkan nisbah yang 

disepakati. Aplikasi : pembiayaan modal kerja, pembiayaan proyek, 

pembiayaan ekspor  

2. Pembiayaan Musyarakah Pembiayaan musyarakah adalah penanaman dana 

dari pemilik dana/modal untuk mencampurkan dana/modal pada suatu usaha 

tertentu, dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah 

disepakati Produk dan jasa bank syariah Penghimpunan Prinsip wadiah, Giro, 

Tabungan Prinsip mudharabah, Deposito Penyaluran Prinsip jual beli, 

Murabahah, Istishna, Salam Prinsip bagi hasil, Mudharabah, Musyarakah 

Jasa Keuangan, Wakalah, Kafalah, Hiwalah, Rahn, Qardh, Sharf 116 Jurnal 

Iqtishaduna (Ekonomi Kita) sebelumnya. Kerugian ditanggung semua 

pemilik dana/modal berdasarkan bagian dana/modal masing-masing. Aplikasi 

: pembiayaan modal kerja, dan pembiayaan ekspor  

3. Pembiayaan murabahah Pembiayaan murabahah adalah perjanjian jual-beli 

antara bank dan nasabah dimana bank syariah membeli barang yang 

diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang 

bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin/keuntungan 

yang disepakati antara bank dan nasabah. Apilkasi : pembiayaan investasi 

modal barang, pembiayaan konsumtif, pembiayaan modal kerja, dan 

pembiayaan ekspor  

4. Pembiayaan salam Pembiayaan salam adalah perjanjian jual-beli barang 

dengan cara pemesanan dengan syarat-syarat tertentu dan pembayaran harga 

terlebih dulu. Aplikasi : pembiayaan sektor pertanian, dan produk 

manufakturing.  



63 
 

63 
 

5. Pembiayaan istishna. Pembiayaan istishna adalah perjanjian jual-beli dalam 

bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu 

yang disepakati antara pemesan dan penjual. Aplikasi : pembiayaan 

konstruksi/proyek/produk manufakturing.  

6. Pembiayaan ijarah Pembiayaan ijarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu 

barang dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa. Aplikasi : 

pembiayaan sewa.  

7. Pinjaman qard Pinjaman qard atau talangan adalah penyediaan dana dan/atau 

tagihan antara bank syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak 

peminjam melakukan pembayaran sekaligus atau secara cicilan dalam jangka 

waktu tertentu
50

 

Perba|ngka|n sya|ria|h ya|ng berpotensi tinggi memba|ntu pela|ku usa|ha| sektor 

usa|ha| mikro ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| pembia|ya|a|n da|ri lemba|ga| 

perba|nka|n sya|ria|h sa|nga|t mendukung kegia|ta|n ekonomi da|n industri a|rtinya| 

perba|nka|n sya|ria|h memiliki a|tura|n da|n tolera|nsi terha|da|p kondisi usa|ha| serta| 

memfa|silita|si kebutuha|n pengusa|ha| da|n na|sa|ba|h a|ka|n sa|ra|na| pembia|ya|a|n.
51

 

Bank syariah sebagai lembaga yang mempunyai peran terhadap berbagai 

Usaha terutama usaha kecil yang pertama yaitu pembiayaan, konsultasi mengenai 

pengembangan usaha bimbingan usaha melalui seminar-seminar, melakukan studi 

banding dengan usaha-usaha sejenis yang telah berkembang dan mengurangi 

kemiskinan. Tujuan dari meningkatkan usaha kecil itu sendiri adalah 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha kecil menjadi 72 usaha 

                                                           
50 Masyuri, “Analisis Keunggulan Produk Pembiayaan Perbankan Syariah,” Jurnal Istishaduna. 

Vol. 02. No. 1. Tahun 2019, hal. 142. 
51

Shahid Saleem, “Role of Islamic Banks in Economic Development”,International Journal. Vol. 

6. No. 1. Tahun 2022, hal. 32 
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yang tangguh dan mandiri. Oleh karena itu pembiayaan dan peran dalam 

meningkatkan usaha kecil yang dilakukan oleh bank syariah kepada nasabah, 

nasabah mengatakan bahwa peran yang dilakukan bank syariah sudah membantu 

meningkatkan usaha yang telah mereka dilakukan. Seperti usaha-usaha yang 

awalnya hanya mempunyai beberapa barang dan sekarang barang tersebut 

semakin banyak dan meningkat.  

Setelah mendapatkan pembiayaan, dan selain pembiayaan juga ada peran 

yang telah dilakukan oleh BSI KCP Lubuk Linggau. Karena apabila usaha telah 

berkembang pemasukanpun akan bertambah, oleh karena itu bank syariah seperti 

BSI KCP Lubuk Linggau yang ada dilingkungan Lubuk Linggau sudah membantu 

nasabah dalam meningkatkan suatu usaha yang telah mereka tekuni. Dan ada juga 

nasabah yang mengatakan usahanya tidak meningkat, nasabah yang mengatakan 

usahanya tidak meningkat ini karena perubahan yang terjadi dari siklus usaha di 

luar kontrol bank, atau ketidak jujuran nasabah dalam memberikan informasi dan 

laporan-laporannya tentang kegiatan usahanya, posisi keuangannya, hutang 

piutang dan lain sebagainya.  

Peran bank syariah salah satunya adalah sebagai sarana untuk 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini juga yang dikatakan oleh bapak 

Riki Adiyaksa selaku pembantu cabang Bank BSI KCP Lubuk Linggau, beliau 

mengatakan adanya Bank BSI KCP Lubuk Linggau diharapkan mampu 

membantu meningkatkan pendapatan masyarakat melalui pembiayaan yang 

diberikan oleh Bank BSI KCP Lubuk Linggau. 

Penelitian sejalan dengan penelitaian: Skripsi denga|n judul ”Penga|ruh 

Kontribusi Pembia|ya|a|n Mikro Moda|l Kerja| di da|la|m Lemba|ga| Keua|nga|n 
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Perba|nka|n Sya|ria|h terha|da|p Pengemba|nga|n Usa|ha| Mikro Kecil da|n Menenga|h 

(UMKM) di Kota| Pa|lemba|ng (Studi Ka|sus Ba|nk Sya|ria|h Indonesia| KC 

Dema|ng)” oleh Fa|a|dhilla| Putri A|rya|nti, Fa|chra|dita|Nurha|liza|h, Ha|ya|tull Ja|nna|h 

ba|hwa|sa|nnya| ha|silnya| sa|ma|denga |n sipeneliti ya |itu sa|ma|-sa|ma| meningka |t usa|ha|nya| 

setela|h meminja|m da|na| di ba|nk BSI KCP Lubuklingga |u. 
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BA|B V 

KESIMPULA |N DA|N SA|RA|N 

A. Kesimpula|n 

Pemberia|n pembia|ya|a|n terha|da|p na|sa|ba|h da|la|m meningka|ta|n usa|ha| kecil 

oleh ba|nk sya|ria|h ya|itu BSI KCP Lubuklingga|u dilingkunga|n 

Lubuklingga|uberpera|n penting untuk pa|ra| pengusa|ha| UMKM. Denga|n a|da|nya| 

pemberia|n pembia|ya|a|n, konsulta|si mengena|i pengemba|nga|n usa|ha|,bimbinga|n 

usa|ha|mela|lui semina|r-semina|r a|ta|upun mela|kuka|n studi ba|nding denga|n usa|ha| 

sejenis ya|ng tela|h berkemba|ng da|n mengura|ngi kemiskina|n suda|h ditera|pka|n 

semua| kepa|da| na|sa|ba|h ya|ng tela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n. 

Berda|sa|rka|n ha|sil penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n ma|ka| da|pa|t disimpulka|n 

ba|hwa| : 

Kebera|da|a|n Ba|nk BSI KCP lubuklingga|u memberika|n ha|sil da|n da|mpa|k 

untuk usa|ha| mikro da|n menenga|h di Lubuklingga|u. Ha|l ini da|pa|t diliha|t da|ri 

usa|ha| na|sa|ba|h ya|ng sema|kin memba|ik setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n di Ba|nk 

BSI KCP lubuk-lingga|u. Sela|in itu na|sa|ba|h juga| mera|sa|ka|n a|da|nya |kena|ika|n 

penda|pa|ta|n, kena|ika|n volume penjua|la|n, serta| pena|mba|ha|n ka|rya|wa|n ba|ru untuk 

usa|ha| mereka| setela|h mela|kuka|n pembia|ya|a|n pa|da| Ba|nk KCP lubuklingga|u. 
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B. Sa|ra|n  

Seba|ga|i penutup da|la|m penelitia|n ini ma|ka| diha|ra|pka|n kepa|da |pa|ra| 

ma|sya|ra|ka|t khususnya | uma|t Isla|m, ba|hwa| ba|nk sya|ria|h itu merupa|ka|n 

lemba|ga| keua|nga|n ya|ng ma|u memba|ntu berba|ga|i pengusa|ha |teruta|ma| 

usa|ha| kecil da|n menenga|h denga|n memberika|n pembia|ya|a|n 

perekonomia|n ma|sya|ra|ka|t a|ga|r berkemba|ng. Ba|nk sya|ria|h ya|ng 

menera|pka|n sistem ba|gi ha|sil tida|k sa|ma| denga|n sistem bunga| ba|nk pa|da| 

ba|nk konvensiona|l. Denga|n menga|da|ka|n semina|r-semina|r a|ta|u pela|tiha|n- 

pela|tiha|n. 

Disa|ra|nka|n kepa|da| Ba|nk BSI KCP lubuk-lingga|u, a|ga|r lebih 

memperha|tika|n na|sa|ba|h ya|ng a|ka|n menga|juka|n pembia|ya|a|n. Pemberia|n 

pembia|ya| seha|rusnya| lebih mera|ta| kepa|da| ka|um wira|usa|ha| ya|ng mema|ng 

membutuhka|n pembia|ya|a|n, sehingga| misi untuk meningka|tka|n kua|lita|s 

hidup da|pa|t terca|pa|i. Sela|in itu pembina|a|n terha|da|p na|sa|ba|h ha|rus teta|p 

ditingka|tka|n untuk mema|nta|u perkemba|nga|n da|ri usa|ha| na|sa|ba|h ya|ng 

mela|kuka|n pembia|ya|a|n diBa|nk BSI KCP lubuk-lingga|u. 
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